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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
dalam pembelajaran bangun datar persegi dan persegi panjang menggunakan media 
papan berpaku pada siswa kelas 3 SD N Sawit. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
berkolaborasi dengan guru kelas untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi 
bangun datar kelas III. Desain penelitian yang digunakan oleh Kemmis dan Mc 
Taggart (1998) yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan evaluasi, dan 
refleksi pada setiap siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD N 
Sawit, Sewon, Bantul, Yogyakarta yang berjumlah 15 siswa. Sedangkan objek 
penelitian adalah keseluruhan proses pada penggunaan media papan berpaku pada 
kelas 3 SD N Sawit, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Instrumen yang digunakan yaitu 
hasil tes akhir setiap siklus dan wawancara yang dianalisis dengan menggunakan 
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan media papan berpaku pada 
pembelajaran bangun datar persegi dan persegi panjang dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata kelas dari pra siklus ke 
siklus 1 yaitu dari 62 menjadi 66 dan dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu dari 66 menjadi 
80. Selain itu dari hasil observasi menunjukan bahwa penggunaan media papan 
berpaku sangat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran matematika karena 
suasana belajar lebih menyenangkan, siswa lebih muda memahami materi yang 
dipelajari dan guru lebih mudah dalam mengajar. Oleh karena itu disarankan kepada 
guru, agar dapat mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan media papan 
berpaku agar hasil belajar matematika bangun datar dapat meningkat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Soedjadi (Heruman 2007 : 1) hakikat matematika yaitu 
memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir 
deduktif. Matematika memang mengkaji objek yang abstrak dan pola pikirnya 
adalah deduktif  tetapi pada pendidikan matematika di sekolah objek 
kajiannya adalah abstrak dan konkret dan pola pikirnya adalah deduktif dan 
induktif (Ali hamzah dan Muhlisrarini, 2013 : 68). Sejalan dengan pendapat 
diatas Rostina Sundayana (2013: 25) mengemukakan bahwa konsep-konsep 
dalam matematika itu bersifat abstrak, sedangkan pada umumnya siswa 
Sekolah Dasar (SD) berpikir dari hal-hal yang kongkret menuju hal-hal yang 
abstrak, maka salah satu jembatan agar siswa mampu berpikir abstrak tentang 
matematika adalah menggunakan media pendidikan dan alat peraga ( media). 
Pada tingkat sekolah dasar siswa difokuskan pada kajian materi yang lebih 
kongkret ke abstrak karena disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa 
maka dari itu guru harus dapat menciptakan media pembelajaran matematika 
yang dapat menjadikan konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit.  
Siswa Sekolah Dasar (SD) memiliki umur antara 6 sampai 12 atau 13 
tahun. Menurut Piaget (Heruman, 2007 : 1) siswa pada usia 6 sampai 12 tahun 
berada pada fase operasional kongkret. Perilaku yang tampak pada fase ini 
adalah ide berdasarkan pemikiran dan masih terikat pada benda-benda atau 
kejadian yang akrab dengan kehidupan siswa atau bersifat kongkret. Pada usia 
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perkembangan kognitif ini siswa SD masih terikat dengan benda-benda atau 
kejadian-kejadian yang konkret yang bisa ditangkap oleh panca indra. Dalam 
pembelajaran metematika yang pada umunnya bersifat abstrak, siswa 
memerlukan alat bantu pembelajaran berupa media yang dapat memperjelas 
penyampain materi yang dilakukan oleh guru sehingga lebih cepat memahami 
dan dimengerti oleh siswa. 
Dalam pembelajaran matematika siswa dilatih supaya dapat 
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan bilangan, untuk dapat 
menyelesaikan soal-soal diperlukan kemampuan antara lain memahami 
masalah, mengungkapkan masalah, membuat rencana penyelesaian, mengkaji 
langkah-langkah penyelesaian. Kemampuan berpikir seperti ini disebut 
berpikir kritis. Tetapi dalam proses pembelajarannya guru masih harus 
menggunakan alat bantu yang bersifat konkret karena sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa.  Pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa terlibat 
langsung didalam proses pembelajarannya,  dalam pembelajaran matematika 
siswa harus dapat menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang 
ditemukannya dengan menggunakan cara penyelesaian yang sudah 
dipelajarinya. Proses pembelajaran seperti ini guru hanya berperan sebagai 
pembimbing bukan sebagai pemberi tahu. Menurut Rostina Sunyana (2013 : 
24) konsep-konsep dalam matematika itu bersifat abstrak, sedangkan pada 
umumnya siswa Sekolah Dasar (SD) berpikir dari hal-hal yang kongkret 
menuju hal-hal yang abstrak, maka salah satu jembatan agar siswa mampu 
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berpikir abstrak tentang matematika adalah menggunakan media pendidikan 
dan alat peraga ( media) 
Media yang baik adalah media yang dirancang sesuai dengan 
karakteristik siswa. Guru harus mampu mengidentifikasi karekteristik siswa, 
karena tidak semua media pembelajaran akan berpengaruh kepada siswa. 
menurut Hamijo ( Rostina Sundayana, 2013 : 5 ) media sebagai semua bentuk 
perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan  atau menyabar 
ide, gagasan atau pendapat  yang dikemukakan itu sampai pada penerima 
yang dituju.  Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa media 
dapat diartikan sebagai media komunikasi untuk menyampaikan pesan berupa 
ide, gagasan atau pendapat yang ingin disampaikan kepada penerima pesan, 
media komunikasi yang baik akan menyampaikan pesan yang baik seperti 
yang dikemukakan oleh Hamalik (Rostina Sundayana, 2013 : 5 ) bahwa 
hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal 
apabila menggunakan alat bantu yang disebut  media komunikasi. Suatu 
program media akan dinggap terlalu mudah oleh siswa bila siswa tersebut 
sudah memiliki sebagian besar kemampuan/ keterampilan yang disajikan oleh 
media tersebut, dan sebaliknya (Arif S. Sadiman, dkk, 2011 :103). Untuk itu 
guru harus merancang media yang sesuai dengan kebutuhan siswa, jika media 
yang digunakan guru terlalu mudah maka siswa akan merasa bosan, dan jika 
media yang digunakan terlalu sulit akan membuat siswa merasa kesulitan 
dalam berpikir.  
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Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi hasil 
belajar siswa, semakin nyata media yang digunakan maka semakin jelas 
persepsi siswa, karena persepsi siswa juga sangat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. Menurut Charles F. Haban (Daryanto, 2013 : 14) nilai dari 
media terletak pada tingkat realistiknya dalam proses penanaman konsep. 
Media akan sangat bermakna bagi siswa apabila media tersebut bersifat 
realistik / nyata dan dalam penggunaan media tersebut melibatkan siswa 
secara langsung karena akan memberikan pemahaman tentang materi 
pelajaran yang ingin disampaikan guruynag berakibat pada peningkatan hasil 
belajar siswa. Menurut Rostina Sundayana, (2013 : 5) penggunaan media 
pembelajaran dalam membantu pengajar menyampaikan materi sehingga 
lebih menarik  untuk bisa memahami materi yang disampaikan dengan baik 
serta dapat meningkatkan hasil belajar.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peniliti pada saat magang 
3 di SD N Sawit, proses pembelajaran yang dilakukan guru belum efektif, 
siswa masih terlihat pasif, masih ada siswa yang mengobrol dengan temannya 
serta masih rendahnya hasil belajar Matematika, terlihat dari nilai siswa 
belum mencapai KKM, ini diakibatkan karena guru kurang menguasai kelas 
dan kurangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran. 
Dalam pembelajaran matematika guru dituntut harus menggunakan 
media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, karena materi-materi 
yang dibahas dalam pembelajaran matematika merupaka materi yang bersifat 
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abstrak, sedangkan tingkat berpikir siswa di sekolah dasar dalam taraf berpikir 
kongkrit. Guru dapat menggunakan sumber daya yang ada di sekitarnya untuk 
dijadikan sebagai media dalam proses pembelajaran, untuk itu guru di tuntuk 
untuk kreatif. Dalam penggunaan media kongkrit siswa akan diajak untuk 
terlibat langsung di dalamnya, ini akan memberikan pengalaman belajar yang 
baik bagi siswa. Dari hasil observasi di atas terlihat bahwa guru jarang 
menggunakan media secara maksimal khususnya media pembelajaran yang 
bersifat kongkret, dan juga media yag disediakan di sekolah masih terbatas 
dan guru masih menggambar model bangun datar di papan tulis dan masih 
menggunakan metode ceramah dalam penyampain materi. 
Guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang efektif terlihat 
dari suasana belajar yang menyenangkan dan siswa yang berpartisipasi aktif 
di dalamnya. Maka dari itu guru harus merancang rencana pembelajaran yang 
dapat membuat siswa senang dan memacu keaktifan siswa.  Dalam 
perencanaan pembelajaran matematika, guru harus menguasai komponen-
kompenen di dalamnya yang harus dikembangkan, komponen-komponen itu 
adalah rencana tujuan pembelajaran, rencana materi pembelajaran 
matematika, rencana media dan rencana evaluasi pembelajaran matematika 
(Ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2014: 65). Menurut peneliti apa bila guru 
sudah merencanakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi 
siswa maka siswa akan tertarik dan dapat berpartisipasi dengan aktif dalam 
proses pembelajaran. Tetapi yang terjadi di kelas siswa justru terlihat lebih 
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pasif, siswa hanya mendengarkan materi dari guru, ada beberapa siswa yang 
mengobrol dengan teman sebangkunya, dan ada juga siswa mengganggu 
temannya. 
Dalam memahami materi matematika khususnya pada materi bangun 
datar perhatian siswa harus tertuju pada penyampain materi yang dilakukan 
guru baik menggunakan metode ceramah ataupun menggunakan media agar 
siswa lebih memahami materi yang diajarkan guru. Untuk mendapatkan 
perhatian siswa yang tertuju pada penyampain materi guru harus menguasai 
kelas tersebut. Menurut pemahaman peneliti, untuk dapat menguasai kelas ada 
banyak cara yang dapat dilakukan guru, salah satunya adalah cara penataan 
kelas, terkait dengan penyusunan tempat duduk siswa, biasanya pada kelas 3 
di SD N Sawit ruang kelas ditata seperti pada umumnya yaitu berderet 
kebelakang, ini menyebabkan siswa yang duduk di belakang kurang 
diperhatikan, sehingga siswa lebih cenderung untuk melakukan hal lain. Maka 
dari itu guru harus menyusun ruang kelas yang dapat mempermudah guru 
untuk memperhatikan siswa pada saat penyampaian materi, dan juga perhatian 
siswa hanya tertuju pada penyampain materi dari guru. 
Masalah-masalah yang terjadi seperti di atas seperti kurangnya 
penggunaan media, kurangnya partisipasi aktif siswa memberikan dampak 
langsung pada hasil belajar siswa, terutama pada mata pelajaran Matematika. 
Hasil belajar matematika siswa khususnya  pada materi bangun datar belum 
mencapai standar KKM (Kriteri Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan pada 
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mata pelajaran matematika yaitu 65. Hal ini terlihat dari 14 siswa masih ada 9 
siswa yang nilainya belum mencapai KKM. Mereka merasa kesulitan 
menerima konsep bangun datar, karena dalam proses pembelajarannya guu 
belum menggunakan media yang menunjang pembelajaran tersebut. 
Dari permasalahan di atas maka peneliti memberikan salah satu 
alternativ terhadap masalah tersebut dengan mengangkat judul “Penggunaan 
Media Konkrit Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Matematik Materi Bangun Datar Pada Siswa Kelas 3 SDN Sawit Sewon 
Bantul”. Peneliti berharap dapat memberikan solusi terhadap pembelajaran 
bangun datar dengan menggunakan media kongkret untuk digunakan guru 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah yang 
timbul di SD N Sawit adalah : 
1. Guru jarang menggunakan media kongkret dalam pembelajaran 
matematika 
2. Siswa kurang aktif dalam belajar matematika 
3. Guru kurang menguasi kelas 
4. Media yang disediakan sekolah masih terbatas 
5. Hasil belajar matematika belum tercapai dengan maksimal 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti akan memfokuskan 
masalah pada “Penggunaan Media Konkrit Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Dalam Pembelajaran Matematik Materi Bangun Datar Pada Siswa 
Kelas 3 SDN Sawit Sewon Bantul”. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat diajukan rumusan masalah 
adalah sebagai berikut : bagaimana penggunaan media kongkret untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika materi 
bangun datar ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pembelajaran 
matematika bagi siswa kelas 3 SDN Sawit. 
F. Manfaat Penilitian 
1. Secara Teoritis 
Memberikan masukan sebagai upaya meningkatkan hasil belajar 
dalam pembelajaran matematika di SDN Sawit 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Siswa 
Penilitian ini dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
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b. Bagi Guru  
Penelitian dapat  memberikan masukan kepada guru untuk 
menggunakan media kongkret dalam mengatasi rendahnya hasil 
belajar matematika. 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan melalui penggunaan media konkrit dalam pembelajaran 
matematika sehingga pihak sekolah dapat menyediakan  media 
pembelajaran kongkret 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan bisa manjadi dasar bagi peneliti 
selanjutnya dalam memahami media kongkret pada pembelajaran 
bangun datar untuk meningkatkan hasil belajar metematika. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian tentang Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada 
semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga 
keliang lahat nanti. Salah satu tanda seseorang itu telah belajar adalah 
perubahan tingkah laku di dalam dirinya, perubahan tingkah laku tersebut 
bersifat pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 
(psikomotorik). (Arif S. Sadiman, 2011: 2). 
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini 
berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada 
keberhasilan proses belajar siswa disekolah dan lingkungan sekitar (Asep 
jihad dan abdul haris, 2008: 1). 
Menurut Sudjana (Asep jihad dan abdul haris, 2008: 2) belajar 
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan perilaku, pemahaman, sikap dan 
tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, kebiasaan, serta 
perubahan aspek-aspekyang ada pada individu belajar. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 112) belajar bukanlah sekadar 
mengumpulka pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi di 
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dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan 
perilaku. 
Menurut Purwanto (2008: 43) belajar adalah proses untuk 
membuat perubahan dalam diri mahasiswa dengan cara berinteraksi 
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik sedangkan Alben Ambarita (2006: 58) 
menyatakan bahwa belajar adalah kecerdasan untuk mengalami 
penyesuaian diri pada situasi/keadaan dengan rencana dan persiapan 
reaksi  dari waktu ke waktu, sehingga memiliki suatu pengalaman baru 
melalui informasi dan pengalaman orang lain yang diperoleh. 
Menurut Aunurrahman (2009:35) belajar adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh individuuntuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
lakuyang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 
sendiri di dalam interaksi dengan lingkungan. 
Dari pendapat di atas dapat diambil keesimpulan bahwa belajar 
adalah proses yang dilakukan sesorang untuk mendapatkan pengetahuan 
yang ditunjuk dalam berbagai bentuk seperti perubahan perilaku, 
kebiasahan yang terkait dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Belajar juga dapat diartikan sebagai usaha untuk mendapatkan 
pengetahuan dari pengalaman yang akan digunakan untuk masa yang 
akan datang. 
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2. Prinsip-Prinsip Belajar 
Menurut slameto (2003: 27-28) menyusun prinsip-prinsip belajar 
sebagai berikut: 
a. berdasarkan prasyarat yang diperlukan 
1) dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, 
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 
instruksional; 
2) belajar harus dapat minimbulkan reinforcement dan motivasi yang 
kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional: 
3) belajar perlu lingkungan yang menantang di mana anak dapat 
mengembangkan kemampuanya bereksplorasi dan belajar efektif: 
4) belajar perlu ada interaksi siswa dan lingkungan. 
b. berdasarkan hakikat belajar 
1) belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut 
perkembangannya; 
2) belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan 
discovery; 
3) belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian 
yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan 
pengertian yang diharapkan menimbulkan respon yang diharapkan. 
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c.  sesuai materi/bahan yang harus dipelajari 
1) belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus  memiliki struktur, 
penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap 
pengertiannya; 
2) belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai 
dengan tujuan instruksional yang harus dicapai. 
d. syarat keberhasilan belajar 
1) belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat 
belajar dengan tenang; 
2) repatisi, dalam proses belajar tentu perlu ulangan berkali-kali agar 
pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa. 
Menurut Aunurrahman (2009: 137) ada beberapa prinsip belajar 
yang dapat dijadikan pegangan oleh guru didalam proses pembelajaran 
dan diyakini memberikan pengaruh pada pencapaian hasil belajar 
diantaranya adalah ;  
a. prinsip perhatian dan motivasi,  
kegiatan ini merupakan  2 aktifitas yang memiliki katerkaitan 
yang erat. Untuk menumbuhkan perhatian dibutuhkan motivasi. Guru 
harus mampu meyakinkan siswa agar tujuan yang ingin dicapai 
menjadi kebutuhan bagi setiap siswa, guru juga harus meyakinkan 
siswa bahw hasil belajar yang baik adalah suatu kebutuhan untuk 
mencapai cita-cita yang dinginkan. 
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b. prinsip transfer dan retensi 
Dalam prinsip ini terdapat beberapa prinsip lainnya yang 
sehubungan dengan prinsip di atas, maka peneliti hanya mengambil 
prinsip transfer hasil belajar karna berkaitan dengan penelitian. 
Transfer hasil belajar yang baru dapat lebih mudah mendapatkan 
kemudahan bila hubungan-hubungan yang bermanfaat dalam situasi 
yang khas dan yang agak sama dapat diciptakan. 
c. prinsip keaktifan,  
Keaktifan anak dalam belajar merupakan persoalan yang 
penting dan mendasar yang harus dipahami, disadari dan 
dikembangkan oleh setip guru dalam proses pembelajaran. Keaktifan 
siswa  dalam belajar ditandai dengan adanya keterlibatan siswa secara 
optimal, baik intelektual, emosional dan fisik. 
d. prinsip keterlibatan langsung 
Dalam prinsip ini siswa tidak hanya aktif mendengar, 
mengamati, dan mengikuti akan tetapi terlibat langsung didalam 
melakukan percobaan, peragaan atau mendemonstrasikan sesuatu. 
e. prinsip pengulangan,  
Dalam prinsip ini siswa diharuskan untuk selalu melalui setiap 
latihan-latihan yang akan berdampak pada meningkatnya kemampuan 
berfikir, mengingat, menanggapi, dan sebagainya. 
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f. prinsip tantangan,  
Guru harus cermat dalam memilih pendekatan-pendekatan dan 
metode pembelajaran yang akan memberikan tantangan bagi siswa 
untuk belajar. 
g. prinsip balikan dan perbedaan individual. 
Pada prinsip ini guru harus melakukan umpan balik dan 
penguatan terhadap materi ajar yang sudah dipelajari dan menuntut 
guru untuk memilih pendekatan dan metode yang bervariasi sehingga 
dapat memberi perhatian yang besarr bagi siswa di dalam 
latarbelakang perbedaan individu. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
sebelum melakukan kegiatan belajar, seorang guru harus mengetahui 
prinsip-prinsip yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam mencapai 
tujuan dan peningkatan hasil belajar siswa. Prinsip-prinsip ini sangat 
penting bagi guru karena dengan mengetahui ini guru dapat menciptakan 
proses belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa.  
3. Hasil Belajar 
Menurut wingkel (Purwanto, 2008: 45) hasil belajar adalah 
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 
tingkah laku. 
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Menurut puwanto ( 2008: 45) hasil belajar merupakan  perolehan dari 
proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran (ends are being 
attained). 
Hasil belajar adalah adanya perubahan tingkah laku, hasil belajar 
akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tertentu. Aspek-
aspek tersebut adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, 
apresiasi, emosional, hubungan social, jasmani, etis atau budi pekerti dan 
sikap. Apa bila seseorang telah melakukan kegiatan belajar maka akan 
terlihat perubahan pada salah satu atau beberapa sapek di atas ( Oemar 
Hamalik, 2001: 30). 
Menurut Astri Budiningsih (2006: 24) hasil belajar adalah semua 
efek yang dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan 
metode pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda. 
Menurut Suhito (1986: 94) ketuntasan belajar menurut kurikulum 
1986 meliputi: 
a. Ketuntasan belajar dapat dilihat secara berkelompok maupun 
perorangan. 
b. Secara kelompok ketuntasan belajar dinyatakan telah dicapai jika 
sekurang-kurangnya 85% dari siswa dalam kelompok yang 
bersangkutan telan memenuhi ketuntasan secara perorangan. 
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c. Secara perorangan ketuntasan belajar dinyatakan telah terpenuhi jika 
siswa telah mencapai taraf penguasaan minimal yang ditetapkan bagi 
setiap unit bahan yang dipelajari 
d. Dalam kurikulum 1984 taraf penguasaan minimal yang ditetapkan 
dalam ketuntasan belajar secara perorangan adalah 
1) 75% dari meteri setiap satuan bahasan dengan melalui penilaian 
formatif 
2) 60% dari nilai ideal rapor yang diperoleh melalui perhitungan hasil 
tes sumatif dan kurikuler. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah perubahan tingkah laku. Dalam perubahan tingkah 
laku ini, aspek yang tampak adalah aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Dalam penelitian ini hasil belajar yang akan didapat adalah 
hasil belajar pada aspek kognitif, pada aspek ini siswa diharapkan mampu 
memahami konsep bangun datar, menghitung keliling dan luas bangun 
datar serta dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun 
datar khususnya pada persegi dan persegi panjang. Apabila siswa pada 
kelas III SD N Sawit telah mencapai 75% ketuntasan belajar bangun datar 
dari jumlah siswa yang ada maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas III 
menigkat dalam hasil belajar bangun datar. 
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4. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Aunurrahman (2009: 177)  membagi faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar menjadi 2, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari dalam siswa yang berupa ciri khas/ 
karakteristik siswa, sikap siswa terhadap belajar, motivasi belajar, 
konsentrasi belajar, mengolah bahan ajar, menggali hasi belajar, rasa 
percaya diri siswa, dan kebiasaan belajar siswa. Sedangkan faktor 
eksternal adalah factor yang berasal dari luar siswa, factor ini berupa 
guru, lingkungan sosial (termaksud teman sebaya), kurikulum sekolah, 
sarana dan prasarana. Sejalan dengan pendapat di atas,  Sunaryo 
Kartadinata, dkk (1999: 72) mengelompokkan sebab-sebab timbulnya 
masalah belajar pada murid antara lain adalah : 
a. Faktor-faktor internal (factor-faktor yang berada pada diri murid itu 
sendiri), antara lain: 
1) Gangguan secara fisik, seperti kurang berfungsinya organ-organ 
perasaan, alat bicara, gangguan panca indra, cacat tubuh, serta 
penyakit menahun(alegri, asma, dsb). 
2) Ketidakseimbangan mental (adanya gangguan dalam fungsi 
mental), seperti menampakkan kurangnya kemampuan mental, 
taraf kecerdasannya cenderung kurang. 
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3) Kelemahan emosional, seperti merasa tidak aman, kurang bisa 
menyesuaikan diri (maladjustment), tercekam rasa takut, benci, 
dan antipasti, serta ketidak matangan emosi. 
4) Kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan sikap yang salah, 
seperti kurang perhatian dan minat terhadap pelajaran di sekolah, 
malas dalam belajar dan sering bolos atau tidak mengikuti 
pelajaran. 
b. Faktor-faktor eksternal (faktor-faktor yang timbul dari luar diri murid) 
antara lain adalah: 
1) Sekolah, seperti kurikulum yang kurang fleksibel, terlalu berat 
beban belajar siswa dan mengajar guru, metode mengajar yang 
kurang memadai, kurangnya alat dan sumber untuk kegiatan 
belajar 
2) Keluarga, seperti keadaan keluarga yang kurang harmonis, orang 
tua yang tidak memperhatikan anaknya, keadaan ekonomi. 
Sedangkan Tombokan Runtukahu dan Selpius Kadou (2013: 21) 
mengelompokan penyebab kesulitan belajar siswa menjadi 4, yaitu 
keturunan, otak tidak berfungsi, lingkungan dan malnutrisi (kurang gizi), 
dan ketidak seimbangan biokimia.  
a. Keturunan, menurut Tombokan Runtukahu dan Selpius Kadou 
keturunan juga dapat menyebabkan kesulitan belajar. 
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b. Otak tidak berfungsi, kerusakan otak juga dapat mempengaruhi 
belajar anak, karena terdapat kelainan pada otak yang menyebabkan 
otak tidak berfungsi dengan baik, namun kerusakan otak pada anak 
masih tergolong ringan. 
c. lingkungan dan malnutrisi (kurang gizi), tekanan lingkungan misalnya 
sikap negative masyarakat terhadap anak dan keluarganya. Malnutrisi 
pada umur dini dapat mempengaruhi pusat sistem saraf yang 
selanjutnya dapat mempengaruhi belajar dan perkembangan anak. 
d. Ketidakseimbangan biokimia, biasanya terjadi dalam darah anak, 
dimana ketidakmampuan darah untuk mempertahankan jumlah 
vitamin dalam tubuhnya. Ketidakseimbangan biokimia ini dapat 
mempengaruhi belajar dan perkembangan siswa. 
Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor-faktor internal adalah factor yang berasal dari dalam diri 
siswa itu sendiri, misalkan gangguan secara fisik, ketidakseimbangan 
mental, kelemahan emosional, kelemahan yang disebabkan oleh 
kebiasaan dan sikap yang salah. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-
faktor yang berasal dari luar diri siswa, misalnya sekolah, kluarga. Untuk 
mendapatkan hasil belajar yang diinginkan, guru harus mampu mengatasi 
masalah-masalah yang dihadapi siswa baik dari dalam (internal) ataupun 
dari luar (eksternal) diri siswa.      
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B. Pembelajaran Matematika di SD 
1. Pengertian Matematika 
Menurut Ismail dkk (Ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2013:48) 
menyatakan bahwa matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka 
dan perhitungannya, membahas masalah-masalah numeric, mengenai 
kuantitas dan besarannya, mempelajara pola, bentuk, struktur, sarana 
berpikir, kumpulan system dan alat. 
Menurut Johnson dan Rising (E. T. Ruseffendi, 1992: 28) 
menyatakan pengertian matematika adalah pola pikir, pola 
mengorganisasikan pembuktian yang logik. Menurut Beth dan Piaget 
(Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, 2013:28) menyatakan bahwa 
matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai strukutur 
abstrak dan hubungan antar-struktur tersebut sehingga dapat terorganisir 
dengan baik.  
Rostina Sundaya (2013: 2) matematika adalah bekal bagi peserta 
didik untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa pengertian matematika adalah ilmu yang membahas tentang angka 
dan perhitungannya. Dalam prosesnya matematika dapat menigkatkan 
kemampuan siswa seperti berpikir logis, analisis, sistematis, kritis dan 
sistematis. 
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2. Tujuan Pembelajaran Matematika 
KTSP (2006)  yang disempurnakan pada kurikulum 2013, 
mencantumkan tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut: 1) 
memahami komsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran pada pola 
dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan dalam matematika, 3) memecahkan masalah, 4) 
mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table,  diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan 5) memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin 
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 
ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah (Heris Hendriana dan 
Utari Soemarno, 2014: 7). 
Seperti yang tercantum dalam GBPP (Garis-garis Besar Program 
Pengajaran) mata pelajaran matematika SD Kurikulum 1994 menyatakan 
tujuan khusus pengajaran matematika pada tingkat Sekolah Dasar adalah 
untuk (1) menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung 
(menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari; (2) 
menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan, melalui 
kegiatan matematika; (3) mengembangkan kemampuan dasar matematika 
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sebagai bekal belajar lebih lanjut di Sekolah Lanjutan Tingakt Pertama 
(SLTP), dan (4) membentuk sikap logis, kritis, kreatif, cermat, dan 
disiplin (Muchtar A. Karim, dkk, 1997: 10). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpukan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika adalah (1) menumbuhkan dan mengembangkan 
keterampilan berhitung siswa yang dapat digunakannya dalam kehidupan 
sehari-hari; (2) mengembangkan siswa untuk dapat berfikir kritis, logis, 
kreatif, cermat serta disiplin sebagai dasar untuk melanjutkan sekolah ke 
jenjang yang lebih tinggi; (3) menumbuhkan sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
memecahkan masalah. 
3. Matematika di Sekolah Dasar Kelas III Semester 2 
Pembelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar seharusnya 
lebih dapat menarik minat siswa untuk mempelajarinya. Guru harus 
memikirkan cara yang tepat agar dapat menarik minat siswa, misalnya 
guru dapat mengenalkan sesuatu yang baru, seperti penggunaan strategi 
pembelajaran yang baru, yang berkaitan dengan penggunaan media 
pembelajaran. Dengan bantuan media pembelajaran kongkret matematika 
yang semula berupa konsep-konsep yang masih abstrak bisa menjadi 
lebih kongkret karena sesuai dengan perkembangan siswa.  
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Matematika di sekolah dasar kelas 3 mencakup beberapa aspek 
bahasan, yaitu: bilangan, geometri dan pengukuran. Pada bilangan 
mencakup beberapa sub bab yaitu: (a) mengenal pecahan, (b) 
membandingkan pecahan sederhana, (c) memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan pecahan sederhana. Pada geometri mencakup beberapa 
sub aspek yaitu: (a) mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana 
menurut sifat dan unsurnya, (b) mengidentifikasi berbagai jenis dan besar 
sudut. Pada pengukuran mencakup beberapa sub bab yaitu, (a) 
menghitung keliling persegi dan persegi panjang, (b) menghitung luas 
persegi dan persegi panjang, (c) menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan keliling, luas persegi dan persegi panjang. 
Agar lebih memahami tentang mata pelajaran matematika di 
sekolah dasar kelas III semester 2 bisa dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar kelas III 
semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan  
1. Memahami pecahan sederhana 
dan penggunaannya dalam 
pemecahan masalah 
 
1.1. mengenal pecahan 
sederhana 
1.2. Membandingkan pecahan 
sederhana 
1.3. Memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan 
pecahan sederhana 
Geometrid an Pengukuran 
2. Memahami unsur dan sifat-sifat 
bangun datar sederhana 
2.1. Mengidentifikasi berbagai 
bangun datar  sederhana 
menurut sifat dan 
unsurnya 
2.2.Mengidentifikasi berbagai 
jenis dan besar sudut 
3. Menghitung keliling, luas persegi 
dan persegi panjang, serta 
3.1. Menghitung keliling 
persegi dan persegi 
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penggunaannya dalam 
pemecahan masalah 
panjang 
3.2. Menghitung luas persegi 
dan persegi panjang  
3.3. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kelilin, luas persegi dan 
persegi panjang. 
 
Bangun datar  atau bangun  dua dimensi adalah kurva tertutup 
sederhana yang terletak pada bidang.  Bangun datar merupakan bagian 
dari geometrid an termaksud dalam konsep yang abstrak, sehingga dalam 
menjelaskan materi ini dibutuhkan media . Menurut Heruman (2007: 2) 
menjelaskan bahwa  dalam matematika, setiap konsep yang bersifat 
abstrak dan baru dipahami olleh siswa perlu segera diberi penguatan, agar 
mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa. 
Heruman (2007: 2-3) menjelaskan bahwa konsep-konsep pada 
kurikulum matematika SD dibagi menjadi 3 kelompok besar, yaitu 
penanaman konsep dasar (penanaman konsep), pemahaman konsep, dan 
pembinaan keterampilan. Berikut ini adalah pemaparan pembelajaran 
yang ditekankan pada konsep-konsep matematika. 
a. Penanaman konsep dasar (Penanaman konsep), yaitu pembelajaran 
suatu konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah 
mempelajari konsep tersebut. Pembelajaran penanaman konsep dasar 
merupakan jembatan yang harus dapat menggabungkan kemampuan 
kognitif siswa yang bersifat konkret dengan konsep matematika baru 
yang lebih bersifat abstrak, untuk itu dalam pembelajaran ini guru 
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harus menggunakan media atau alat peraga untuk dapat 
mengembangkan kemampuan pola pikir siswa tersebut. Dalam 
penelitian ini guru menggunakan media papan berpaku atau media 
yang ada di sekitar siswa misalnya ubin, pintu, papan tulis, 
permukaan meja siswa dengan menghilangkan sisi tebal dari media-
media tersebut. Dengan contoh-contoh seperti itu bertujuan agar siswa 
dapat memahami konsep bangun datar yang abstrak. 
b. Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari pembelajaran 
penanaman konsep, dengan tujuan agar siswa dapat memahami suatu 
konsep matematika. Pemahaman konsep ini dibagi menjadi dua 
pengertian. Pertama, pemahaman konsep merupakan kelanjutan dari 
pembelajaran penanaman konsep dalam satu pertemuan, sedangkan 
kedua, pembelajaran pemahaman konsep dilakukan pada pertemuan 
yang berbeda tetapi masih kelanjutan dari pembelajaran penanaman 
konsep. Dalam penelitian ini guru membentuk berbagai persegi dan 
persegi panjang dengan ukuran yang bervariasi, kemudian meminta 
siswa untuk menyebutkan bangun datar tersebut. 
c. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 
konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan 
keterampilan ini bertujuan agar siswa lebih terampil dalam 
menggunakan berbagai konsep matematika. seperti pada pemahaman 
konsep, pembinaan keterampilan pun memiliki 2 pengertian yaitu, 
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pertama, pembelajaran keterampilan merupakan kelanjutan dari 
pembelajaran penanaman konsep dan pembelajaran pemahaman 
konsep yang dilakukan dalam satu pertemuan, kedua, pembelajaran 
pembinaan keterampilan dilakukan di pertemuan yang berbeda namu 
masih kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dan 
pemahaman konsep. Dalam penelitian ini, siswa akan memperagakan 
langsung pada media papan berpaku, serta membentuk bangun datar 
dengan ukuran yang dikehendaki siswa atau dengan ukuran keliling 
atau luas yang telah ditentukan guru. 
Dalam penelitian ini, hasil belajar bangun datar yang dimaksud 
yaitu tentang penghitungan keliling, luas persegi, dan persegi panjang 
serta penggunaannya dalam pemecahan masalah.  
C. Konsep Media Papan Berpaku 
1. Pengertian Media 
Menurut Rostina Sundayana (2013: 6) media sebagai suatu alat 
atau sejenisnya yang dapat dipergunakan sebagai pembawa pesan dalam 
suatu kegiatan pembelajaran. Pesan yang dimaksud adalah materi 
pelajaran, dimana keberadaan media tersebut dimaksudkan agar pesan 
dapat lebih muda dipahami dan dimengerti oleh siswa. Hal ini sejalan 
dengan Zainal Aqib (2013: 50) yang menyatakan bahwa media adalah 
perantara, pengantar. Dalam pembelajaran media adalah segala sesuatu 
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yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya 
proses belajar pada siswa. 
Menurut Gagne media adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar, sedangkan 
Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/ NEA) 
menyatakan bahwa media adalah bentuk bentuk komunikasi baik tercetak 
maupun audiovisual serta peralatannya. (Arif S. Sadiman, dkk, 2011: 6). 
Menurut Arif S. Sadiman, dkk (2011: 6) menyatakan bahwa media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajar terjadi. 
Menurut Azar Arsyad (2002: 4-5) media adalah komponen 
sumber beljar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di 
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunaka seseorang dalam 
menyampaikan pesan kepada sipenerima pesan. Dalam pembelajaran 
media adalah segala sesuatu yang ada di sekitar siswa yang dapat 
dijadikan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan kepada siswa. 
penyampaian pesan dalam hal ini adalah materi pembelajaran. 
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2. Kriteria Pemilihan Media 
Menurut Rostina Sundayana (2013: 16-17) kriteria utama dalam 
pemilihan media pembelajaran adalah ketepatan tujuan pembelajaran, 
artinya dalam menentukan media yang akan digunakan pertimbangannya 
bahwa media tersebut harus dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai 
tujuan tujuan yang diinginkan. Beberapa hal yang harus dierhatikan 
dalam pemilihan media ini, diantaranya: 
a. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang 
sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi, sangat memerlukan 
bantuan media agar lebih mudah dipahami peserta didik. 
b. Kemudahan dalam memperoleh media yang akan digunakan; artinya 
media yang diperlukan mudah diperoleh. Media grafis umunya mudah 
diperoleh bahkan dibuat sendiri oleh guru. 
c. Keterampilan guru dalam menggunakannya; apapun jenis media yang 
diperlukan, syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam 
proses pembelajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan pada 
medianya, tetapi dampak dari penggunaan oleh guru pada saat 
terjadinya interaksi belajar siswa dengan lingkungan. 
d. Tersedia waktu untuk menggunakannya; sehingga media tersebut 
dapat bermanfaat bagi siswa selama pembelajaran berlangsung. 
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e. Sesuai dengan taraf berfikir siswa; memilih media untuk pendidikan 
dan pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa sehingga 
makna yang terkandung di dalamnya mudah dipahami oleh siswa. 
Menurut Prof. Ely mengatakan bahwa pemilihan media 
seyogyanya tidak terlepas dari konteksnya bahwa media merupakan 
kompenen dari sistem instruksional secara keseluruhan. Selain tujuan dan 
isi, guru juga harus mempertimbangkan factor-faktor lain seperti 
karakteristik siswa, strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran, 
alokasi waktu dan sumber (Arif S. Sadiman, dkk, 2011: 6).  
Beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih media 
menurut Azar Arsyad adalah sebagai berikut: 
1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  Media yang dipilih harus 
mencakup tujuan instruksional yang telah ditetapkan meliputi ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
2. Media harus mendukung isi pelajaran. Media yang dipilih harus 
mendukung isi pelajaran yang bersifat fakta, konsep, prinsip, atau 
generalisasi. 
3. Praktis, luwes dan dapat bertahan. Dalam memilih media guru harus 
memperhatikan tersedianya aktu, dana serta sumber media, jika tidak 
tersedia tidak perlu dipaksakan. 
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4. Guru terampil menggunakan media. Nilai dan manfaat dari media 
yang digunakan dalam pelajaran dapat terapai tergantung 
keterampilan guru dalam menggunakan media tersebut 
5. Pengelompokakan sasaran. Guru harus mampu menciptakan media 
yang dapat digunakan oleh semua siswa baik secara individu maupun 
dalam kelompok besar, karna keefektifan media pada kelompok kecil 
atau individu belum tentu sama efektif dengan kelompok besar. 
6. Mutu teknis. Dalam pembuatan media pembelajaran guru harus 
memperhatikan hal-hal yang dapat mengganggu penyampaian 
informasi dari media tersebut, seperti latarbelakang media dll. 
Menurut Zinal Aqib (2013: 53) menyatakan ada beberapa 
pertimbangan yang harus dilakukan guru sebelum memilih media 
pembelajaran. pertimbangan dalam memilih media pembelajaran adalah : 
kompetensi pembelajaran;  Karakteristik sasaran didik; Waktu yang 
tersedia; Biaya yang diperlukan; Ketersediaan fasilitas/peralatan; Konteks 
keguanaan; Mutu teknis media. 
Sehubungan dengan pendapat di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut dalam memilih media yang akan digunakan 
dalam proses pembelajarn ada hal-hal yang harus dipertimbangkan guru, 
pertimbangan-pertimbangan itu bisa dari media itu sendiri, seperti biaya, 
waktu yang diperlukan, kegunaan media tersebut, dan yang besaral dari 
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pemakai (guru dan siswa) misalnya karakteristik siswa, dan keterampilan 
guru dalam membuat atau menggunakan media tersebut. 
3. Media Papan Berpaku 
Papan berpaku merupakan salah satu jenis media yang dapat 
digunakan sebagai alat peraga untuk mengajarkan materi bangun datar. 
Media ini berupa papan yang ditancapkan paku pada permukaannya. 
Paku-paku ini di tancapkan hanya setengah, setengah dari paku tersebut 
dibiarkan timbul ke permukaan papan dengan bentuk persegi-persegi 
kecil. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ruseffendi (1992: 178) bahwa 
papan berpaku terbuat dari papan dengan paku-paku yang ditancapkan 
sedemikian rupa sehingga dapat dipakai untuk memperagakan bangun-
bangun geometri datar beserta ukurannya.  
 
Gambar 1. Media Papan Berpaku 
4. Tujuan dan Kegunaan Media Papan Berpaku 
Menurut Ruseffendi (1992: 162) ada beberapa kegunaan dari 
media papan berpaku ini, antara lain : 
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a. Guru dapat dengan mudah menunjukan berbagai bentuk geometri 
bidang seperti, segitiga, bujursangkar, trapezium dan sebagainya. 
b. Siswa dapat dengan mudah mengikuti pola kita dalam membentuk 
atau membuat bangun-bangun geometri, serta tidak banyak memakan 
waktu untuk menggambar dan tidak memerlukan penggaris, 
penghapus, pinsil atau kertas. 
c. Bentu-bentuk geometri yang dibuat lebih sesuai dengan yang 
sebenarnya, dari pada bentuk-bentuk geometri itu disajikan dengan 
menggunakan kertas karton, tripleks atau kertas lainnya, sehingga 
tidak menurunkan persepsi anak. 
d. Dengan papan berpaku kita pula menghitung luas atau keliling 
berbagai daerah yang ukurannya tidak beraturan. 
Menurut Rostina Sundayana (2013: 126) kegunaan dari media 
papan berpaku adalah sebagai alat bantu pengajaran matematika di 
Sekolah Dasar untuk menanamkan konsep/pengertian geometri, seperti 
pengenalan bangun datar, pengenalan keliling bangun datar, dan 
menghitung/menentukan luas bangun datar.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media papan 
berpaku digunakan untuk menjelaskan  konsep atau pengertian bangun 
datar beserta keliling dan luar bangun datar tersebut. Media papang 
berpaku juga berguna untuk mengkonkretkan konsep bangun datar yang 
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bersifat abstrak dan juga dapat melibatkan langsung siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Rostina Sundayana ( 1992: 127) menyusun petunjuk kerja dari 
media papan berpaku, antara lain adalah: 
a. Guru meletakkan media papan berpaku ini di depan kelas, dapat 
digantung atau disandarkan dengan benda lain. Guru juga 
menyediakan sejumlah karet gelang dengan warna yang berbeda-
beda. 
b. Guru mendemonstrasikan secara klasikal cara membentuk bangun 
datar. 
c. Kemudia masing-masing siswa diminta untuk membentuk bangun 
datar sesuai dengan kreatifitas masing-masing. 
d. Siswa diminta untuk menggambarkan hasil yang diperoleh pada 
kertas berrtitik atau kertas berpetak. 
e. Melalui Tanya jawab guru mengenalkan arti keliling. 
f. Siswa menentukan keliling setiap bangun datar yang dia peroleh 
sebelumnya. 
g.  Melalu Tanya jawab guru mengenalkan arti luas bangun datar. 
h. Siswa diminta untuk memperkirakan luas bangun datar yang telah 
dibutnya, kemudian guru memperkenalkan nama-nama bangun datar 
yang telah dibuat oleh siswa (persegi dan persegi panjang). 
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D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan skripsi ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Chusna Yuliana pada tahun 2013 yang berjudul “ 
Meningkatkan Hasil Belajar Bangun Datar Menggunakan Media Papan 
Berpaku pada Siswa Kelas III B SD N Tamanggung 4, Muntilan, 
Magelang”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media 
papan berpaku dalam pelajaran Matematika dapat meningkatkan hasil 
belajar bangun datar. Hal ini dilihat berdasarkan hasil analisis dari hasil 
tes  yang dilakukan disetiap akhir siklus I dan II.  Hasil tes evaluasi 
mengalami peningkatan terlihat dari rata-rata kelas dari 58,4 pada pra 
siklus menjadi 78,4 pada siklus pertama dan meningkat menjadi 88 pada 
siklus ke II. 
E. Kerangka Bepikir 
Hasil belajar matematika siswa kelas III SD N Sawit pada materi 
bangun datar masih rendah salah satu penyebabnya adalah guru belum 
menggunakan media yang dapat menarik perhatian siswa. Penggunaan 
media papan berpaku pada pembelajaran yang dapat menarik perhatian 
siswa dan dapat melibatkan keaktifan siswa akan menjadi pembelajaran 
yang bermakna bagi siswa karena dalam prosesnya melibatkan siswa 
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secara langsung. Dalam hal ini guru dapat menggunakan media papan 
berpaku sebagai  
Media papan berpaku juga diharapkan dapat membantu guru 
dalam proses pembelajaran. Penggunaan media papan berpaku 
diharapkan siswa dapat merespon dengan baik meteri pelajaran yang 
disampaikan sehingga tercipta suasana pelajaran yang aktif dan 
menyenangkan. Dengan adanya media papan berpaku, materi bangun 
datar yang bersifat abstrak akan lebih mudah tersampaikan, karena 
dalam prosesnya siswa tidak hanya mengamati tetapi juga mencoba 
secara langsung dengan demikian hasil belajar matematika dapat 
ditingkatkan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut: 
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Gambar 2 Kerangka Pikir dalam Penelitian Tindakan Kelas  
Meningkatkan Hasil Belajar Bangun Datar. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan merupakan sebuah rumusan yang memuat  
usulan untuk menghasilkan perbaikan yang diinginkan. Adapun 
hipotesis penelitian ini adalah dengan menggunakan media papan 
berpaku untuk pembelajarn geometri yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa keelas III SD N Sawit, Sewon, Bantul. 
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38 
 
G. Defenisi Operasional 
1. Pengertian Media 
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunaka seseorang 
dalam menyampaikan pesan kepada sipenerima pesan. Dalam 
pembelajaran media adalah segala sesuatu yang ada di sekitar siswa yang 
dapat dijadikan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan kepada siswa. 
penyampaian pesan dalam hal ini adalah materi pembelajaran. Dalam 
penelitian ini media yang digunakan adalah media papan berpaku. Papan 
berpaku merupakan salah satu jenis media yang dapat digunakan sebagai 
alat peraga untuk mengajarkan materi bangun datar. Media ini berupa 
papan yang ditancapkan paku pada permukaannya. Paku-paku ini di 
tancapkan hanya setengah, setengah dari paku tersebut dibiarkan timbul 
ke permukaan papan dengan bentuk persegi-persegi kecil. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Ruseffendi (1992: 178) bahwa papan berpaku 
terbuat dari papan berpaku-pakunya ditancapkan sedemikian rupa 
sehingga dapat dipakai untuk memperagakan bangun-bangun geometri 
datar beserta ukurannya.  
Petunjuk kerja dari media papan berpaku, antara lain adalah: 
a. Guru meletakkan media papan berpaku ini di depan kelas, dapat 
digantung atau disandarkan dengan benda lain. Guru juga 
menyediakan sejumlah karet gelang dengan warna yang berbeda-
beda. 
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b. Guru mendemonstrasikan secara klasikal cara membentuk bangun 
datar. 
c. Kemudian masing-masing siswa diminta untuk membentuk bangun 
datar sesuai dengan kreatifitas masing-masing. 
d. Siswa diminta untuk menggambarkan hasil yang diperoleh pada 
kertas berrtitik atau kertas berpetak. 
e. Melalui Tanya jawab guru mengenalkan arti keliling. 
f. Siswa menentukan keliling setiap bangun datar yang dia peroleh 
sebelumnya. 
g.  Melalui Tanya jawab guru mengenalkan arti luas bangun datar. 
h. Siswa diminta untuk memperkirakan luas bangun datar yang telah 
dibutnya, kemudian guru memperkenalkan nama-nama bangun datar 
yang telah dibuat oleh siswa (persegi dan persegi panjang). 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku. Dalam perubahan 
tingkah laku ini, aspek yang tampak adalah aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Dalam penelitian ini hasil belajar yang akan didapat adalah 
hasil belajar pada aspek kognitif, pada aspek ini siswa diharapkan mampu 
memahami konsep bangun datar, menghitung keliling dan luas bangun 
datar serta dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun 
datar khususnya pada persegi dan persegi panjang. 
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3. Bangun datar 
Bangun datar atau bangun dua dimensi adalah kurva tertutup 
sederhana yang terletak pada bidang.  Bangun datar merupakan bagian 
dari geometri dan termaksud dalam konsep yang abstrak, sehingga dalam 
menjelaskan materi ini dibutuhkan media. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan terjemahan dari Classroom Action 
Research yaitu suatu Action Research (penelitian tindakan) yang dilakukan guru 
di dalam kelas (Daryanto, 2011: 3). Penelitian jenis ini dilakukan dengan tujuan 
untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran. Peneliti memilih metode 
penelitian ini  tindakan kelas ini kerena mempertimbangkan : 
1. Masalah yang dihadapi adalah masalah yang timbul dalam proses 
pembelajaran 
2. Tidak mengganggu jalannya pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi 
yang diajarkan. 
Menurut John Elliot ( Daryanto, 2011: 3) penelitan tindakan kelas adalah 
tentang situasi social dengan maksud untuk meningakatkan kualitas tindakan di 
dalamnya yang menyangkut ; telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, 
pemantauan, yang menciptakan hubungan antara evaluasi diri dan perkembangan 
professional. Menurut Suharsimi Arikunto (Jasa Ungguh Muliawan, 2010: 1) 
mengemukakan bahwa PTK umumnya dilakukan oleh guru yang bekerja  sama 
dengan peneliti lain atau sendiri yang melakukan penelitian penelitian individu di 
kelas atau di tempat ia mengajar dengan tujuan penyempurnaan atau peningkatan 
proses pembelajaran.  
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B. Subjek Penelitian dan Objek penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Penelitian ini mengambil subjek seluruh siswa kelas III SD N Sawit 
yang berjumlah 14, dengan siswa laki-laki berjumlah 7 dan siswa perempuan 
berjumlah 7. 
2. Objek Penelitian 
Pelaksanaan proses dan hasil belajar matematika dengan 
menggunakan media papan berpaku dengan pokok bahasan geometri kelas III 
semester 2. 
C. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SDN Sawit, sewon, Bantul. Penelitian ini 
dilakukan di dalam kelas. 
2. Waktu Penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sawit pada semester II tahun 
ajaran 2015/2016, dengan alasan materi pembelajaran yang diadakan 
penelitian terdapat pada materi pembelajaran Matematika  kelas III semester 
II kurikulum KTSP. 
D. Desain Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan 
dan memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Peningkatan dan perbaikan 
kualitas dilakukan secara bertahap dan terus menurus selama penelitian 
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dilakukan. Peneliti menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart (1998) yaitu 
visualisasi bagan (Suharsimi Arikunto, 2006: 93). Model ini dapat dilihat melalu 
gambar di bawah ini 
Keterangan gambar: 
Siklus 1 
1. Perencanaan 
2. Tindakan dan observasi 1 
3. Refleksi 1 
        
       Siklus II 
4. Rencana terevisi 1 
5. Tindakan dan Observasi II 
6. Refleksi II 
 
Gambar 2 
Penelitian Tindakan Model Spiral Kemmis & Mc Taggart 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 93) 
Rancangan penelitian yang akan dilaksanankan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas ini secara lebih rinci akan dijelaskan di bawah ini 
1. Siklus 1 
a. Tahap Perencanaan 
1) Melakukan pertemuan dengan guru kelas III SD N Sawit untuk 
membicarakan persiapan pembelajaran matematika menggunkan media 
papan berpaku. 
2) Bersama dengan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
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3) Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar yang memuat pemahaman 
konsep bangun datar 
4) Mempersiapkan media atau alat peraga berupa papan berpaku dan karet 
gelasng yang dibutuhkan dalam pembelajaran 
5) Memberitahu guru sebagai praktisi penelitian tentang kegiatan yang 
dilakukan saat pembelajaran di kelas sesuai rencana pembelajaran yang 
telah disusun 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1) Melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disusun.  
2) Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media papan berpaku sesuai 
rencana yang sudah dibahas dengan guru. 
3) Melaksanakan tes materi pembelajaran, yaitu materi bangun datar 
khususnya persegi dan persegi panjang. 
c. Tahap Observasi 
1) Melakukan pemantauan (observasi) terhadap setiap langkah sesuai dengan 
rencana pembelajaran 
2) Melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran matematika dengan 
sasaran pemantauan sebagai berikut : keaktifan siswa dalam 
mengemukakan pendapat, keaktifan siswa dalam bertanya, keaktifan 
siswa dalam mencoba menggunakan media papan berpaku, keaktifan 
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siswa dalam mengerjakan soal di depan kelas, sekaligus menjelaskan 
kepada siswa 
d. Tahap Refleksi 
1) Mengkaji data yang terkumpul secara komprehensif 
2) Melakukan diskusi dengan guru kelas serta menganalisis keberhasilan dan 
kelemahan guru dalam penerapan media papan berpaku dalam 
pembelajaran 
3) Menganalisis hasil belajar siswa 
4) Hasil refleksi dijadikan bahan untuk merevisi rencana tindakan 
selanjutnya 
5) Peneliti bersama-sama dengan guru melakukan langkah-langkah 
perbaikan untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya 
2. Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
1) Mengevaluasi hasil refleksi, bersama dengan guru mencari solusi 
perbaikan untuk diterapkan pada pembelajaran matematika selanjutnya. 
2) Mendata masalah dan kendala yang dihadapi dalam pembelajaran. 
3) Merancang perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Melaksanakan tindakan seperti pada siklus I dengan adanya perbaikan yang 
telah direncanakan berdasarkan berdasarkan hasil refleksi siklus I. 
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c. Tahap Observasi 
1) Melakukan pengamatan dengan sasaran sama seperti siklus I. 
2) Mencatat perubahan-perubahan yang terjadi pada siklus II. 
3) Bersama-sama dengan guru membahas masalah yang dihadapi pada saat 
pembelajaran dan memberikan balikan. 
d. Tahap Refleksi 
1) Merefleksi proses pembelajaran matematika dengan menggunakan media 
papan berpaku. 
2) Merefleksi hasil belajar siswa dan keaktifan siswa. 
3) Merangkum dan merefleksi hasil akhir penelitian bersama guru. 
4) Menyusun rekomendasi 
Data yang telah dianalisis dengan menggunakan indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan, kemudian ditarik kesimpulan tentang keberhasilan 
atau kegagalan pada siklus II. Apabila semua indicator keberhasilan yang 
ditetapkan berhasil dilaksanakan makan tidak perlu dilanjukan lagi ke 
siklus selanjutnya, tetapi apabila analisis pada siklus ke II ini menunjukan 
adanya ketidakberhasilan pada salah satu indikator yang telah ditetapkan, 
maka penelitian harus dilakukan pada siklus selanjutnya.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan tes dan observasi 
1. Tes dilakukan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar bangun datar 
kelas III SDN Sawit. 
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2. Observasi dilakukan untuk mengumpulan data aktivitas siswa dan guru dalam 
proses pembelajaran.observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengukur penggunaan media papan berpaku untuk meningkatkan hasil 
belajar bangun datar. 
F. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2005: 101) menyatakan bahwa instrument penelitian 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. 
1. Tes 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 150) mengemukakan bahwa tes merupakan 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini instrument 
berupa tes digunakan untuk mengukur hasil belajar melalui kegiatan 
penilaian yang dilakukan di setiap akhir siklus penelitian. Tes yang 
digunakan berupa soal-soal yang dapat mengukur keberhasilan siswa dalam 
pembalajaran matematika. 
Langkah-langkah dalam membuat tes yaitu 
a. Membuat kisi-kisi tes 
b. Menyusun item tes 
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Dalam penelitian ini tes yang akan diberikan adalah tes objektif, 
dengan kisi-kisi tes sebagai berikut: 
Tabel 2 . Kisi-kisi tes siklus I 
Materi pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester  : III/II 
Materi   : Bangun Datar 
Standar Kompetensi :5. Menghitung Keliling, luas persegi dan 
persegi panjang, serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah 
Kompetensi 
dasar 
Indikator Jumla
h soal 
Nomo
r soal 
5.1.Menghitung 
keliling 
persegi dan 
persegi  
Menentukan atau menghitung keliling 
persegi panjang dengan menggunakan 
satuan ukur baku dan tidak baku 
4 1, 2, 
3, 4 
Menentukan atau menghitung keliling 
persegi dengan menggunakan satuan 
ukur baku dan tidak baku 
3 5, 6, 7 
Menggambar dan membuat persegi 
dan persegi panjang dengan keliling 
tertentu 
3 8, 9, 
10 
Jumlah 10 10 
  
 
 
Tabel 3. Kisi-kisi tes siklus 2 
Materi pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester  : III/II 
Materi   : Bangun Datar 
Standar Kompetensi  :5. Menghitung Keliling, luas persegi dan 
persegi panjang, serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah 
Kompeten
si dasar 
Indikator Jumlah 
soal 
Nomor 
soal 
5.2.Menye
lesaika
n luas 
persegi 
dan 
Menentukan luas beberapa bangun 
datar dengan petak satuan 
4 1, 2, 3, 4 
Menentukan luas persegi panjang 
dengan menggunakan satuan ukur 
baku  
3 5, 6, 7 
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persegi 
panjan
g  
Menentukan luas persegi dengan 
menggunakan satuan ukur baku  
3 8, 9, 10 
Jumlah 10 10 
 
2. Lembar Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengumpulan data aktivitas siswa dan 
guru dalam proses pembelajaran. Lembar observasi digunakan peneliti 
sebagai pedoman pada saat melakukan pengamatan untuk mendapatkan data 
yang akurat. Lembar observasi yang digunakan trdiri dari lembar observasi 
guru dan siswa. berikut adalah kisi-kisi lembar obervasi guru dan siswa 
dalam pembelajarn matematika menggunakan media papan berpaku. 
Tabel 4 
KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN 
No Indikator penilaian Butir penilaian  Jumlah  
1 Apersepsi  1, 2, 3, 4 4 
2 Kegiatan inti 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12 
8 
3 Kegiatan akhir 13, 14, 15 3 
Jumlah  15 15 
 
 Tabel  6  
Kisi-kisi lembar observasi rencana pelaksanaan pembelajaran  
(RPP) 
No  INDIKATOR 
PENILAIAN 
NOMOR BUTIR JUMLAH 
BUTIR 
1.  Rumusan tujuan 
pembelajaran 
1, 2, 3 3 
2.  Pemilihan dan 
pengorganisasian materi 
ajar 
4, 5, 6, 7  4 
3.  Pemilihsn medis/alat 
pembelajaran 
8, 9, 10 3 
4.  Skenario/kegiatan 11, 12, 13, 14 4 
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pembelajaran 
5.  Pemilihan sumber belajar 15, 16, 17 3 
 
 
6.  Penilaian hasil belajar 18, 19, 20 3 
jumlah 20 20 
 
G. Teknik Analisis Data 
Wina sanjaya (2010: 106) menyatakan bahwa analisi dalam PTK bisa 
dilakukan dengan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Pada penelitian ini 
data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 
1. Analisis hasil tes 
Hasil tes yang diperoleh siswa pada setiap pertemuan dianalisis 
dengan cara deskriptif kuantitatif untuk menentukan rata-rata. 
Rumus rata-rata: 
M = 
∑ 
 
 
Keterangan ; 
M    = Mean (rata-rata) 
∑X  = Jumlah nilai siswa 
N     = Jumlah siswa 
Sedangkan rumus untuk menghitung persentase keberhasilan siswa 
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
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  P = 
∑ 
 
 
Keterangan : 
P = Angka Persentase 
X = Jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ KKM 
N = Banyaknya individu dalam subjek penelitian. 
2. Analisis Data Observasi 
Data observasi diperoleh dari lember observasi yang telah digunakan 
untuk mengamati guru dan siswa pada saat proses pembelajara. Hasil 
observasi ini dianalisis secara deskriptis kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 
Analisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan kata-kata atau 
kalimat untuk mendeskripsikan kegiatan yang dilakukan guru dan siswa pada 
saat proses pembelajaran. 
Hasil observasi yang dianalisis secara deskripsi kuantitatif, yaitu pada 
setiap indikator  diberi skor 1-4. Hasil skor kemudian dipresentasekan, dengan 
cara membagi skor yang diperoleh dengan skor ideal kemudian dikalikan 100. 
Jika ditampilkan dalam rumus, maka rumusnya sebagai berikut:  
  
Persentase = 
                   
          
 x 100 
Presentase kemudian dikategorikan dengan klasifikasi sebagai berikut: 
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 Tabel … Klasifikasi hasil observasi. 
Presentase skor yang diperoleh kategori 
81% - 100% Sangat baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Sedang 
21% - 40% Cukup 
≤20% Kurang 
 
H. Kriteria Keberhasilan 
Indikator keberhasilan pembelajaran matematika dengan media papan 
berpaku dapat dilihat dari hasil belajar atau prestasi belajar siswa dan aktivitas 
siswa dalam mengikuti pembelajaran sebelum dilakukan tindakan dan sesudah 
dilakukan tindakan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam penelitian ini 
apabila; 
 Meningkatnya hasil belajar pada mata pelajaran matematika materi bangun 
datar khususnya persegi dan persegi panjang ditandai dengan 80% dari 
jumlah seluruh siswa mendapat nilai yang mencapai KKM yang sudah 
ditentukan yaitu 75. 
 Adanya peningkatan keaktifan belajar siswa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini peneliti menguraikan hasil penelitian mengenai peningkatan 
hasil belajar dalam pembelajaran Matematika materi bangun datar siswa kelas kelas 
III SD N Sawit. Hasil penelitian yang diuraikan adalah data mengenai deskripsi 
lokasi penelitian, deskripsi subyek penelitian, hasil belajar pra tindakan siswa dalam 
pembelajaran Matematika, dan hasil pelaksanaan tindakan pada tiap-tiap siklus, serta 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika menggunakan media 
konkret. Sementara itu dalam pembahasan diuraikan analisis data hasil belajar pada 
pra tindakan, pelaksanaan tindakan tiap-tiap siklus, dan peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika materi bangun datar melalui penggunaan 
media kongkret. 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD N Sawit, Sewon, Bantul. 
Untuk berangkat menuju ke sekolah siswa biasanya berjalan kaki karena 
jarak dari rumah siswa tidak terlalu jauh dari lokasi sekolah. Ada yang 
menggunakan sepada atau diantar oleh orang tua masing-masing. Tidak ada 
akses untuk angkutan umum yang melintas di jalan depan sekolah. Sekolah 
ini memiliki 8 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang 
tatausaha, 1 ruang UKS, 1 ruang perpustakaan dan peralatan, 1 mushola, 5 
sanitasi (sumur, WC, kamar madi), dan halaman sekolah. 
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Peneliti memilih kelas III SD N Sawit berdasarkan hasil obeservasi 
kegiatan pembelajaran, dan wawancara dengan guru pada saat melaksanakan 
magang 3. Dari hasil observasi di kelas tersebut pembelajaran kurang 
menyenangkan, siswa kurang aktif dan hasil belajar siswa belum mencapai 
kriteria ketuntasan yang ditentukan. 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah semua siswa kelas 
III SD N Sawit tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 15 siswa. Berikut 
daftar nama subyek penelitian : 
Tabel 7. Daftar nama siswa kelas III SD N Sawit 
No Nama 
1.  Ml 
2.  Al 
3.  Ky 
4.  Ad 
5.  Sl 
6.  Alf 
7.  Ft 
8.  Fs 
9.  Nf 
10.  Iv 
11.  Shf 
12.  Dhf 
13.  Dv 
14.  Syh 
15.  Dn 
Siswa kelas III SD N Sawiit terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 8 siswa 
perempuan. 
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3. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Pra Tindakan 
Data awal hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika 
dapat dilihat dari hasil pra tindakan pembelajaran yang dilakukan di kelas 
yang tergambar dalam tabel berikut : 
Tabel  8. Daftar Hasil Belajar dalam Pembelajaran Matematika Pra 
Tindakan Siswa Kelas III SD N Sawit 
No. Nama Ulangan 
Harian 
Ketuntasan  (≥75) 
1.  Ml 70 Tidak Lulus 
2.  Al 100 Lulus 
3.  Ky 70 Tidak Lulus 
4.  Ad 40 Tidak Lulus 
5.  Sl 60 Tidak Lulus 
6.  Alf 40 Tidak Lulus 
7.  Ft 40 Tidak Lulus 
8.  Fs 100 Lulus 
9.  Nf 40 Tidak Lulus 
10.  Iv 40 Tidak Lulus 
11.  Shf 100 Lulus 
12.  Dhf 60 Tidak Lulus 
13.  Dv 30 Tidak Lulus 
14.  Syh 60 Tidak Lulus 
15.  Dn 80 Lulus 
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Ketuntasan dalam belajar Matematika sebelum tindakan kelas, 
secara visual disajikan pada grafik berikut : 
      
Gambar 2 
Ketuntasan kompetensi  (Pra Tindakan)  
 siswa kelas III SD N Sawit 
 
Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa dari 14 siswa kelas III 
SD N Sawit sebagai subyek penelitian, hanya 4 siswa (22,66 %) yang 
tuntas dan 11 siswa ( 73,34 %) yang belum tuntas. Hal ini menunjukan 
bahwa mayoritas siswa belum mencapat KKM yaitu 73,34 %. Data diatas 
masih menunjukan bahwa rata-rata kelulusan dalam kelas belum 
mencapai kriteria yang ditentukan yaitu 75%. 
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 
Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 18 april  2016. Prosedur 
penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini mencakup  empat tahapan 
yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan 
refleksi. Tahap-tahap ini akan dijelaskan sebagai berikut :  
1. Tahap Perencanaan 
Tahap pertama dalam penelitian tindakan kelas ini adalah tahap 
perencanaan. Tahap ini dilaksanaan setelah peneliti melakukan observasi 
terhadap kondisi pembelajaran matematika kelas III SD N Sawit, peneliti 
bekerja sama dengan guru untuk mengatasi permasalahan yang ada. 
Dalam melakukan observasi peneliti dan guru  mengidentifikasi 
permasalahan yang ada yaitu  siswa mengalami kesulitan dalam beberapa 
hal, antara lain adalah: siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
materi pelajaran, siswa kurang aktif, dan juga ada beberapa siswa yang 
jenuh dalam mengikuti pelajaran. Dengan melihat kondisi kelas seperti ini 
peneliti bersama guru memutuskan untuk menggunakan media kongkret 
berupa papan berpaku dalam meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Siswa. Hasil dari perencanaan siklus 1, yaitu: 
a. Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas. Penelitian diadakan pada hari jumat yaitu sesuai dengan jadwal 
pelajaran matematika di kelas III SD N Sawit 
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b. Peneliti dan guru membuat perangkat pembelajaran, mulai dari 
Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP), lembar soal tes, kunci 
jawaban, media papan berpaku, dan lemba observasi aktifitas guru 
dalam proses pembelajaran. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap kedua dari penelitian ini adalah pelaksanaan tindakan yang 
merupakan implementasi isi rancangan. Pada siklus 1 ini guru dan 
peneliti mempersiapkan ruang serta alat yang butuhkan. Selanjutnya guru 
membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi yang berkaitan dengan 
materi pelajaran dan kehidupan siswa, siswa diminta untuk melihat 
benda-benda yang ada di sekitar ruang kelas yang merupakan bangun 
datar persegi dan persegi panjang, dilanjutkan dengan memberikan materi 
mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar persegi dan persegi panjang 
sederhana menggunakan media papan berpaku. Siswa diminta untuk 
membentuk bangun datar persegi dan persegi panjang dengan 
menggunakan media papan berpaku, kemudian guru menjelaskan cara 
menghitung luas bangun datar persegi dan persegi panjang dengan 
menggunakan media papan berpaku. Setelah semua siswa sudah 
menggunakan media papan berpaku untuk membentuk dan menghitung 
luas persegi dan persegi panjang, selanjutnya guru menjelaskan cara 
menghitung luas persegi dan persegi panjang dengan menggunakan 
formula atau rumus persegi dan persegi panjang, kemudian guru 
59 
 
menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum dipahami. Siswa 
diberikan LKS setelah semua siswa memahami materi yang telah 
disampaikan. 
Karena penyampaian materi belum belum maksimal, ada beberapa 
siswa yang mengerjakan LKS tidak sesuai dengan arahan. Setelah 
dilakukan pembahasan peneliti mengulang materi yang sudah 
disampaikan agar siswa benar-benar mengerti dengan materi pelajaran. 
Tes siklus 1 diberikan setelah semua kegiatan tersebut dilalui 
untuk mengukur hasil belajar siswa di siklus 1. Adapun perhitungan nilai 
tes siklus 1 dan data  observasi dideskripsikan sebagai berikut. 
a) Nilai Tes 
Untuk mengukur hasil belajar siswa kelas III SD N Sawit 
dilakukan dengan memberikan tes siklus 1. Adapun tabulasi data setelah 
siklus 1 kompetensi mengidentifikasi sifat-sifat bengun datar persegi dan 
persegi panjang, secara ringkas disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 9. Nilai Tes Siklus 1Kompetensi mengidentifikasi bangun datar 
persegi dan persegi panjang serta menghitung luas persegi    dan 
persegi panjang siswa SD N Sawit setelah siklus 1 
No.  Siswa Nilai ketuntasan 
Pra Siklus Siklus 1 
1.  ml 70 100 Tuntas 
2.  Al 100 100 Tuntas 
3.  Ky 70 70 Tidak tuntas 
4.  Ad 40 40 Tidak tuntas 
5.  Sl 60 60 Tidak tuntas 
6.  Alf 40 40 Tidak tuntas 
7.  Ft 40 40 Tidak tuntas 
8.  Fs 100 100 Tuntas 
9.  Nf 40 40 Tidak tuntas 
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10.  Iv 40 40 Tidak tuntas 
11.  Shf 100 100 Tuntas 
12.  Dhf 60 60 Tidak tuntas 
13.  Dv 30 30 Tidak tuntas 
14.  Syh 60 100 Tuntas 
15.  Dn 80 70 Tidak tuntas 
 
   Ketuntasan kompetensi belajar bangun datar setelah dilakukan 
tindakan kelas  pada siklus 1, secara visual disajikan pada grafik berikut: 
                      
Gambar 3. Ketuntasan  Kompetensi (setelah siklus 1) 
Mengidentifikasi bangun datar sederhana Dan menghitung luas  
persegi dan persegi panjang pada siswa kelas III SD N Sawit 
Berdasarkan data diatas, setelah melakukan tindakan kelas dengan 
menggunakan media papan berpaku pada siklus pertama, deketahui 
bahwa dari 15 siswa kelas III SD N Sawit 5 siswa (33,34%) tuntas dan 10 
siswa (66,66%) belum tuntas. 
Mengacu pada data yang diperoleh pada siklus 1 tindakan kelas 
dengan menggunakan media papan berpaku menunjukan adanya 
peningkatan pada pembelajaran bangun datar sederhana pada siswa kelas 
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III SD N Sawit, dari kondisi 26,66% siswa yang tuntas menjadi 33,34% 
atau terjadi peningkatan nilai rerata kelas yang tadinya 62 menjadi 66. 
Dari hasil yang diperoleh ini peneliti dan guru merasa belum memuaskan 
karena masih ada siswa yang belum tuntas dengan kriteria ketuntasan 
minimal yaitu 75 dan belum mencapai kriteri nilai rata-rata kelas yaitu 
75%. 
3. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah pengamatan. 
Pengamatan dilakukan bersamaann dengan tindakan. Pengamatan 
dilakukan terhadapt guru dan siswa, baik sebelum, saat berlangsung 
maupun sesudah implementasi tindakan dalam pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan observer sebagai kolaborator 
peneliti, menunjukan bahwa kegitan pembelajaran yang dilaksanakan 
pada siklus 1 berada pada rentang “baik”. Dikatakan demikian karena 
dengan menggunakan media papan berpaku suasana belajar menjadi lebih 
menyenangkan, siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan guru 
lebih mudah dalam menyampaikan materi pelajaran. Hal ini tentu sudah 
baik dari batas keberhasilan yaitu pada rentang „cukup‟, tetap hasil yang 
dicapai siswa belum memenuhi kriteria maka dari itu peneliti dan guru 
melakukan persiapan pada tindakan siklus kedua dengan lebih baik. 
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4. Tahap Refleksi 
Tahap keempat pada penelitian tindakan kelas ini adalah tahap 
refleksi. Refleksi merupakan kegiatan untuk mengungkapkan kembali apa 
yang telah dilakukan, seperti menguraikan informasi, mengkaji secara 
mendalam kekurangan dan kelebihan tindakan tersebut. 
Dalam tahap ini, peneliti dan guru melakukan evaluasi pada 
proses pembelajaran matematika materi bangun datar. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan pemehaman materi bangun 
datar dengan menggunakan media papan berpaku. Hasil yang diperoleh 
dari evaluasi yang dilakukan oleh peneliti dan guru penelitian tindakan 
kelas siklus 1 belum dikatakan berhasil. Selain itu pada tindakan siklus 1 
masih  terdapat kendala-kendala yang dialami siswa selama proses 
pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil evaluasi kendala-kendala 
yang dialami siswa adalah sebagai berikut: (1) beberapa siswa masih 
belum sepenuhnya paham dengan materi yang disampaikan oleh guru. (2) 
salah satu tujuan penggunaan media papan berpaku adalah untuk 
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan serta aktif tetapi masih 
tampak beberapa siswa yang masih pasif dalam mengikuti pelajaran. 
Siswa tersebut hanya diam ketika guru bertanya „sebutkan rumus yang 
digunakan untuk mencari luas persegi panjang?‟. (3) beberapa siswa 
kurang konsentrasi dalam mengerjakan soal, siswa tersebut masih kurang 
teliti dalam menjawa soal. 
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Permasalahan-permasalahan tersebut harus segera diatasi agar 
upaya meningkatkan hasil belajar matematika dengan menggunakan 
media papan berpaku berhasil sesuai rencana. Dalam mengatasi hal 
tersebut peneliti juga harus cermat, karena jika permasalahan yang 
tedapat pada tindakan silus 1 tidak bisa teratasi dengan baik, maka akan 
menghambat pelaksanaan tindakan selanjutnya. Meskipun demikian, 
secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar 
matematika materi bangun datar dengan menggunakan media papan 
berpaku berjalan dengan baik. 
Disamping kendala-kendala yang dihadapi siswa tersebut, ada 
beberapa hal positif juga telah dicapai pada proses pelaksanaan tindakan 
siklus 1. Beberapa hal positif tersebut adalah: (1) siswa mulai antusias 
dalam mengikuti pelajaran, (2) siswa mulai terlihat aktif dalam proses 
pembelajaran, dan (3) jiwa kompetitif dalam diri siswa mulai terlihat pada 
saat guru memberikan beberapa pertanyaan siswa sangat memperhatikan. 
Untuk itu guru dan peneliti menyusun rencana perbaikan yang akan 
dilaksanakan pada siklus selanjutnya, yakni siklus kedua. Adapun 
perbaikan yang dilakukan oleh guru dan peneliti yang akan dilakukan 
pada siklus 2 adalah dengan menciptakan suasana  pembelajaran yang 
lebih santai, menyenangkan namun terkendali, guru menjelaskan ulang 
materi bangun datar, membuat angka-angka dalam soal relatif lebih 
rendah serta menambah waktu dalam mengerjakan soal. 
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c. Pelaksanaan Siklus 2 
Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 25 april 2016. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini sama dengan pelaksanaan tindakan siklus 
1 yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahapan-
tahapan tersebut yaitu: 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap awal dalam penelitian tindakan siklus 2 ini adalah tahap 
perencanaan. Pada tahap ini peneliti menyusun rencana perbaikan yang 
akan dilaksanakan pada siklus ini. Adapun hasil dari perencanaan 
disiklus 2 ini adalah: 
a. Guru bersama peneliti menyamakan persepsi serta melakukan 
diskusi untuk merummuskan tindakan yang akan dilakukan pada 
siklus kedua ini. 
b. Guru bersama peneliti pun sepakat akan menciptakan suasana 
belajar yang lebih menyenangkan, santai namun terkendali. 
c. Guru dan peneliti sepakat mengunakan metode diskusi serta tanya 
jawab dalam proses pembelajaran pada siklus 2 ini. 
d. Guru dan peneliti membuat perangkat pembelajaran, mulai dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal tes dan lembar 
jawaban. 
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2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap kedua pada siklus 2 ini adalah tahap pelaksanaan. Pada 
tahap ini guru mulai menyiapkan kelas, mengkondisikan siswa, 
melakukan apersepsi. Guru mulai menjelaskan materi bangun datar. Guru 
memberikan pertanyaan untuk memulai kegiatan tanya jawab, kemudian 
siswa menggunakan media papan berpaku untuk membentuk bangun 
datar persegi dan persegi panjang serta menunjukan sifat-sifatnya, siswa 
mengerjakan LKS. Selanjutnya guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari bersama. 
Tes siklus 2 diberikan setelah semua kegiatan tersebut 
dilaksanakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada siklus 2. Sebelum 
mengakiri pembelajaran, guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
selalu menjaga konsistensi dan meningkatkan semangat belajar. 
a. Nilai Tes 
Untuk mengukur prestasi belajar siswa kelas III SD N Sawit 
dilakukan dengan memberikan tes siklus 2. Adapun tabulasi data setelah 
dilaksanakannya siklus 2 dengan kompetensi Mengidentifikasi bangun 
datar persegi dan persegi panjang dan menghitung luas persegi dan 
persegi panjang, secara ringkas disajikan pada tabel berikut: 
Tabel  9. Nilai Tes Siklus 2 Kompetensi Mengidentifikasi bangun 
datar persegi dan  persegi panjang dan menghitung luas persegi 
dan persegi panjang siswa kelas III SD N Sawit 
No.  Siswa Nilai ketuntasan 
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 
1.  Ml 70 100 100 Tuntas 
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2.  Al 100 100 100 Tuntas 
3.  Ky 70 70 80 Tuntas 
4.  Ad 40 40 80 Tuntas 
5.  Sl 60 60 100 Tuntas 
6.  Alf 40 40 90 Tuntas 
7.  Ft 40 40 50 Tidak tuntas 
8.  Fs 100 100 100 Tuntas 
9.  Nf 40 40 80 Tuntas 
10.  Iv 40 40 60 Tidak tuntas 
11.  Shf 100 100 100 Tuntas 
12.  Dhf 60 60 60 Tidak tuntas 
13.  Dv 30 30 100 Tuntas 
14.  Syh 60 100 100 Tuntas 
15.  Dn 80 70 80 Tuntas 
 
Adapun ketuntasan belajar matematika materi bangun datar 
setelah dilakukan siklus 2, secara visual disajikan pada grafik berikut: 
                       
Gambar 4. Ketuntasan  Kompetensi (setelah siklus 2) 
Mengidentifikasi bangun datar sederhana Dan menghitung luas 
persegi dan persegi panjang pada siswa kelas III SD N Sawit 
Berdasarkan tabel dan histogram diatas telah dilakukan tindakan 
kelas dengan penggunaan media papan berpaku pada siklus kedua, 
diketahui bahwa dari 15 siswa subjek penelitian terdapat 12 siswa (80%) 
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yang sudah tuntas dan 3 siswa (20%) siswa yang belum tuntas dalam 
belajar matematika materi bangun datar. 
Mengacu pada analisis data pada siklus 2 penelitian tindakan kelas 
dengan menggunakan media papan berpaku diketahui bahwa terdapat 
peningkatan yang signifikan pada kompetensi mengidentifikasi bangun 
datar persegi dan persegi panjang dan menghitung luas persegi dan 
persegi panjang pada siswa kelas III SD N Sawit, dari kondisi awal 
26,66% siswa yang tuntas dan pada siklus 1 ada 33,34% siswa yang 
tuntas dan pada akhir siklus 2 ini terdapat 80% siswa yang tuntas dan 
nilai rata-rata kelas meningkat dari pra siklus yaitu 62 ke siklus 1 menjadi 
66 dan pada siklus 2 menjadi 80 pada kompetensi mengidentifikasi 
bangun datar persegi dan persegi panjang dan menghitung luas persegi 
dan persegi panjang pada siswa kelas III SD N Sawit dengan 
menggunakan media papan berpaku.  
Hal tersebut sudah mencapai target yang diharapkan yakni dari 15 
siswa yang belajar terdapat 12 (75%) siswa yang tuntas belajar dan nilai 
rata-rata yang dicapai 80 dalam pembelajaran matematika kompetensi 
mengidentifikasi bangun datar persegi dan persegi panjang dan 
menghitung luas persegi dan persegi panjang dengan menggunakan media 
papan berpaku. 
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3. Tahap Observasi 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pada 
siklus 2 kegiatan belajar matematika mengalami peningkatan. Penelitian 
tindakan pada siklus 2 ini terlihat suasana belajar lebih menyenangkan, 
siswa terlihat lebih aktif, serta guru pun lebih mudah menyampaikan 
materi ajar dengan menggunakan media papan berpaku 
4. Tahap Refleksi 
Tahap keempat pada siklus 2 ini adalah tahap refleksi. Dalam 
kegiatan refleksi, guru dan peneliti mengevaluasi implementasi tindakan 
pada siklus 2 serta menganalisis dampak implementasi tindakan yang 
telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
peningkatan kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
materi bangun datar dan keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan 
media papan berpaku pada siklus 2. 
Pada siklus 2 ini siswa yang tuntas mengalami peningkatan dari 
siklus 1 yang hanya 33,34% siswa yang tuntas menjadi 80% siswa yang 
tuntas pada siklus 2. Hasil ini dirasa cukup memuaskan, karena kriteria 
keberhasilan pada penelitian ini sudah tercapai. 
B. Pembahasan  
Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada siklus 2 ini 
menunjukan hasil yang meningkat jika dibandingkan dengan siklus sebelumnya, 
terbukti  dengan menggunakan media papan berpaku mampu meningkatkan hasil 
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belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas III SD N Sawit tahun ajaran 
2015/2016 
1. Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar matematika kelas III SD N Sawit pada kondisi awal 
dengan nilai rata-rata 62. Rata-rata nilai ini masih dibawah kriteria yang 
ditentukan yaitu 75. Pelaksanaan siklus 1 dilakukan  dan berdasarkan hasil 
analisis pada data yang diperoleh pada siklus 1 terjadi peningkatan hasil 
belajar matematika dengan kompetensi mengidentifikasi bangun datar 
persegi dan persegi panjang dan menghitung luas persegi dan persegi 
panjang dari rata-rata pra tindakan 62 menjadi 66. Pada siklus 1 siswa belum 
sepenuhnya fokus memperhatian proses pembelajaran, ketika guru 
memberikan pertanyaan atau menanyakan pendapat siswa, beberapa siswa 
cenderung diam. Bahkan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung 
ada beberapa siswa yang mengobrol dan ada juga yang gaduh dengan 
mengganggu teman sebangkunya. Peningkatan ini dirasakan belum cukup 
karena belum mencapai kriteria yang ditentukan. Maka dilanjutkan ke siklus 
2. Hasil analisis data pada siklus 2 belajar matematika kompetensi 
mengidentifikasi bangun datar persegi dan persegi panjang dan menghitung 
luas persegi dan persegi panjang yaitu dengan nilai rata-rata kelas menjadi 
80. Pada siklus 2 ini terjadi peningkatan kualitas belajar mengajar. Pada 
siklus 1 siswa cenderung tidak fokus pada saat pelajaran berlangsung, 
namun pada siklus 2  siswa menunjukan peningkatan minat belajar 
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matematika, terlihat dari siswa lebih aktif bertanya, siswa yang pada 
awalnya cenderung diam, pada siklus 2 mampu memberikan pendapatnya 
ketika guru menanyakan pendapatnya, pada siklus 2 siswa malah berebutan 
untuk mencoba menggunakan media papan berpaku, sehingga terjadi sedikit 
kegaduhan dikelas pada saat pembelajaran disiklus 2 berlangsung. 
Dilihat dari peningkatannya, pada pra siklus nilai rata-rata kelas  yaitu 
62, meningkat menjadi 66 pada siklus 1 dan meningkat menjadi 80 pada 
siklus 2. Peningkatan ini sudah mencapai nilai rata-rata kelas yang sudah 
ditentukan yaitu 75. 
2. Media Papan Berpaku 
Penggunaan media papan berpaku dalam pembelajaran matematika 
bangun datar sangat membantu terlihat dari hasil observasi menunjukan 
bahwa penggunaan media papan berpaku sangat membantu dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Suasana belajar menyenangkan, siswa lebih 
mudah memahami materi yang dipelajari guru lebih mudah dalam mengajar 
matematika karena kegunaan dari media papan berpaku adalah sebagai alat 
bantu pengajaran matematika di Sekolah Dasar untuk menanamkan 
konsep/pengertian geometri, seperti pengenalan bangun datar, pengenalan 
keliling bangun datar, dan menghitung/menentukan luas bangun datar 
(Rostina Sundayana, 2013: 126) 
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Dari hasil diatas terbukti bahwa penggunaan media kongkrit mampu 
meningkatkan hasil belajar matematik kelas III SD N Sawit Tahun ajaran 
2015/2016. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas III SD N Sawit telah 
diupayakan untuk dapat memperoleh hasil yang maksimal, namun pada 
kenyataannya masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan yang disebabkan 
oleh keterbatasan yaitu Pembelajaran Matematika dalam penelitian ini  masih 
terbatas peningkatan hasil belajar siswa  dalam ranah kognitif tingkatan 
pemahaman atau C2. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan media papan berpaku dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Peningkatan ini terlihat dari hasil yang diperoleh pada 
setiap siklus pembelajaran. Dalam pembahasan setelah melakukan observasi  
penelitian ini mengalami peningkatan hasil belajar dari pra siklus ke siklus 1  
dan ke siklus 2. Pada pra siklus rata-rata nilai yang diperoleh kelas III SD N 
Sawit adalah 62. Pada pelaksanaan siklus 1 nilai rata-rata kelas naik menjadi 
66. Karena nilai ini masil belum mencapai kriteria yang ditentukan  yaitu 75 
maka penelitian dilanjutkan ke siklus 2. Pada siklus 2 nilai rata-rata kelas naik 
menjadi 80. 
Keberhasilan proses ditunjukan dengan antusias siswa yang meningkat 
saat mengikuti pelajaran matematika. Selain itu guru juga memberikan respon 
positif  karena penggunaan media papan berpaku dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi serta membuat suasana kelas lebih hidup. Hal ini 
dirasakan cukup memuaskan bari guru dan peneliti. Dari hasil penelitian dan 
pembehasan ini diketahui bahwa pembelajaran bangun datar persegi dan 
persegi panjang menggunakan media papan berpaku dapat meningkatkan hasil 
belajar Matematika siswa kelas III SD N Sawit. 
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B. Saran  
Beberapa saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Diharapkan kepada siswa, hasil belajar yang dicapai pada penelitian ini harus 
dipertahankan dan media-media yang bersifat kongkret harus digunakan 
dengan kreatifitas guru dengan mempertimbangkan aspek karakteristik siswa 
dan karakteristik materi pelajaran dengan demikian akan lebih membantu 
siswa dalam memahami materi pelajaran. 
2. Diharapkan kepada guru kelas agar selalu menggunakan media dalam 
membantu proses pembelajaran, terutama pada matapelajaran yang bersifat 
abstak seperti contoh matematika materi bangun datar. 
3. Diharapkan guru selalu menyajikan proses pelaksanaanpembelajaran yang 
menyenangkan dengan bantuan media sebagai alat bantu dalam proses 
mengajar. 
4. Guru harus selalu berinovatif dalam menyediakan media-media 
pembelajaran. Terutama pada matapelajaran matematika yang bersifat 
abstrak. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
   Satuan Pendidikan :  SD N Sawit 
   Kelas   : 3 
   Mata Pelajaran : matematika  
   Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 kali pertemuan) 
 Siklus 1 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami unsur dan sifat bangun datar 
2. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana menurut unsur dan 
sifatnya 
2. Menghitung luas persegi dan persegi panjang 
C. Indikator 
1. Menyebutkan  berbagai bentuk bangun datar sederhana 
2. Menyebutkan sifat bangun datar persegi dan persegi panjang 
3. Menghitung keliling serta luas persegi dan persegi panjang dengan 
satuan baku dan satuan tidak baku 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pengamatan, siswa dapat menyebutkan bentuk bangun datar 
sederhana dengan tepat 
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2. Melalui percobaan langsung menggunakan media papan berpaku, 
siswa dapat menyebutkan sifat bangun datar persegi dan persegi 
panjang 
3. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menghitung keliling serta 
luas persegi dan persegi panjang. 
E. Materi Pelajaran 
1. Sifat bangun datar persegi dan persegi panjang 
2. Keliling persegi dan persegi panjang 
3. Luas persegi dan persegi panjang 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, pengamatan, eksperimen, Tanya jawab 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam kepada 
seluruh siswa 
b. Guru mananyakan keadaan siswa dan 
menanyakan tentang kehadiran siswa 
c. Guru mengkondisikan siswa sebelum 
memulai pembelajaran agar siswa 
termotivasi untuk mengikuti 
pembelajara. 
d. Apersepsi : guru bercerita tentang 
keadaan di lingkungan sekolah 
khusunya keadaan kelas yang berkaitan 
dengan materi 
e. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajar 
10 menit 
2 Kegiatan Inti 
a. Siswa diajak untuk mengamati benda-
benda yang ada di dalam kelas 
b. Setelah mengamati siswa diminta untuk 
menyebutkan benda-benda yang apa 
saja yang ada di dalam kelas yang 
berberntuk persegi panjang 
c. Guru menyediakan media pembelajaran 
yang berupa papan berpaku dan karet 
50 menit 
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gelang berwarna 
d. Guru meletakkan media papan berpaku 
ini di depan kelas, dapat digantung atau 
disandarkan dengan benda lain. Guru 
juga menyediakan sejumlah karet gelang 
dengan warna yang berbeda-beda. 
e. Guru mendemonstrasikan secara 
klasikal cara membentuk bangun datar 
persegi panjang 
f. Kemudia masing-masing siswa diminta 
untuk membentuk bangun datar sesuai 
dengan kreatifitas masing-masing. 
g. Siswa diminta untuk menggambarkan 
hasil yang diperoleh pada kertas berrtitik 
atau kertas berpetak. 
h. Melalui Tanya jawab guru mengenalkan 
arti keliling. 
i. Siswa menentukan keliling setiap 
bangun datar yang dia peroleh 
sebelumnya. 
j. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) kepada siswa 
k. Siswa diminta untuk mengerjakan LKS 
yang sudah dibagikan secara individu 
l. Siswa dan guru bersama-sama 
membahas hasil kerja siswa 
m. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
3 Kegiatan Penutup 
a. Guru menutup pembelajaran dengan 
menanyakan kegiatan apa saja yang 
telah mereka lakukan pada hari ini 
b. Guru menyampaikan pesan moral dari 
kegiatan pembelajaran yang telah 
mereka lakukan 
c. Siswa diajak untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari ini 
d. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengajak siswa berdoa secara bersama-
sama 
10 
 
 
 
 
80 
 
Pertemuan Kedua 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1 Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam kepada 
seluruh siswa 
b. Guru mananyakan keadaan siswa dan 
menanyakan tentang kehadiran siswa 
c. Guru mengkondisikan siswa sebelum 
memulai pembelajaran agar siswa 
termotivasi untuk mengikuti 
pembelajara. 
d. Apersepsi : guru bercerita tentang 
keadaan di lingkungan sekolah 
khusunya keadaan kelas yang 
berkaitan dengan materi 
e. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajar 
5 menit 
2 Kegiatan Inti 
i. Guru meletakkan media papan 
berpaku ini di depan kelas, dapat 
digantung atau disandarkan dengan 
benda lain. Guru juga menyediakan 
sejumlah karet gelang dengan warna 
yang berbeda-beda. 
j. Guru mendemonstrasikan secara 
klasikal cara membentuk bangun 
datar persegi dan persegi panjang 
k. Kemudia masing-masing siswa 
diminta untuk membentuk bangun 
datar sesuai dengan kreatifitas 
masing-masing. 
l. Siswa diminta untuk 
menggambarkan hasil yang diperoleh 
pada kertas berrtitik atau kertas 
berpetak. 
m. Melalui Tanya jawab guru 
mengenalkan arti luas 
n. Siswa menentukan luas setiap 
bangun datar persegi dan persegi 
panjang yang dia peroleh 
sebelumnya. 
o. Guru membagikan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) kepada siswa 
p. Siswa diminta untuk mengerjakan 
50 menit 
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LKS yang sudah dibagikan secara 
individu 
q. Siswa dan guru bersama-sama 
membahas hsil kerja siswa 
r. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya 
3 Kegiatan Penutup 
a. Guru menutup pembelajaran dengan 
menanyakan kegiatan apa saja yang 
telah mereka lakukan pada hari ini 
b. Guru menyampaikan pesan moral 
dari kegiatan pembelajaran yang 
telah mereka lakukan 
c. Siswa diajak untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari ini 
d. Siswa dibagikan soal evaluasi 
e. Siswa secara individu mengerjakan 
soal evaluasi 
f. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengajak siswa berdoa secara 
bersama-sama 
15 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber pembelajaran 
a. Silabus kelas 3 
b. Buku Paket 
c. Diri Siswa 
2. Media Pelajaran 
a. Papan Berpaku 
b. Benda-benda di sekeliling siswa 
I. Penilaian  
1. Penilaian Kognitif 
a. Penilaian   : Tes tertulis 
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b. Bentuk Instrumen : 5 buah soal LKS dan 10 butir soal 
objektif 
c. Skor  : Untuk setiap jawaban benar skor 20 untuk LKS  
d. Nilai  : 20 x 5 = 100 
e. Keterangan  : pembelajaran dinyatakan berhasil jika lebih 
dari 75% siswa memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 75 
 
2. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
 Pembelajaran dikatan berhasil apabila 75% siswa dapat nilai ≥ 75 
J. Lampiran 
1. Ringkasan materi 
 
  Yogyakarta,  April 2016 
Mengetahui,   
Guru kelas 3   Peneliti, 
 
 
 
  
Rohmat Nurhady, S.Pd 
NIP: 
 Yohanes Lagadoni Keraf 
NIM: 12108249051 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
   Satuan Pendidikan  :  SD N Sawit 
   Kelas    : 3 
   Mata Pelajaran  : matematika  
   Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit (2 kali pertemuan) 
 Siklus 2 
A. Standar Kompetensi 
3. Memahami unsur dan sifat bangun datar 
4. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
3. Mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana menurut unsur dan 
sifatnya 
4. Menghitung luas persegi dan persegi panjang 
C. Indikator 
1. Menyebutkan  berbagai bentuk bangun datar sederhana 
2. Menyebutkan sifat bangun datar persegi dan persegi panjang 
3. Menghitung keliling serta luas persegi dan persegi panjang dengan 
satuan baku dan satuan tidak baku 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pengamatan, siswa dapat menyebutkan bentuk bangun datar 
sederhana dengan tepat 
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2. Melalui percobaan langsung menggunakan media papan berpaku, 
siswa dapat menyebutkan sifat bangun datar persegi dan persegi 
panjang 
3. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menghitung keliling serta 
luas persegi dan persegi panjang. 
E. Materi Pelajaran 
1. Sifat bangun datar persegi dan persegi panjang 
2. Keliling persegi dan persegi panjang 
3. Luas persegi dan persegi panjang 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, pengamatan, eksperimen, diskusi kelompok, Tanya jawab 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
N
o 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam kepada seluruh siswa 
b. Guru mananyakan keadaan siswa dan 
menanyakan tentang kehadiran siswa 
c. Guru mengkondisikan siswa sebelum memulai 
pembelajaran agar siswa termotivasi untuk 
mengikuti pembelajara. 
d. Apersepsi : guru bercerita tentang keadaan di 
lingkungan sekolah khusunya keadaan kelas 
yang berkaitan dengan materi 
e. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajar 
 
2 Kegiatan Inti 
a. Siswa diajak untuk mengamati benda-benda yang 
ada di dalam kelas 
b. Setelah mengamati siswa diminta untuk 
menyebutkan benda-benda yang apa saja yang ada 
di dalam kelas yang berberntuk persegi panjang 
c. Siswa dibentuk kedalam beberapa kelompok yang 
terdiri dari 3-4 siswa 
d. Guru menyediakan media pembelajaran yang 
berupa papan berpaku dan karet gelang berwarna 
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e. Guru meletakkan media papan berpaku ini di depan 
kelas, dapat digantung atau disandarkan dengan 
benda lain. Guru juga menyediakan sejumlah karet 
gelang dengan warna yang berbeda-beda. 
f. Guru mendemonstrasikan secara klasikal cara 
membentuk bangun datar persegi panjang 
g. Kemudia masing-masing kelompok diminta untuk 
membentuk bangun datar pada media papan 
berpaku. 
h. Dalam kelompok Siswa diminta untuk 
menggambarkan hasil yang diperoleh pada kertas 
bertitik atau kertas berpetak yang telah dibagikan. 
i. Masing-masing kelompok mengumpulkan hasil 
kerja kelompok. 
j. Melalui Tanya jawab guru mengenalkan arti 
keliling. 
k. Siswa menentukan keliling setiap bangun  datar 
yang dia peroleh sebelumnya. 
l. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
kepada masing-masing siswa 
m. Siswa diminta untuk mengerjakan LKS yang sudah 
dibagikan secara individu 
n. Siswa dan guru bersama-sama membahas hasil 
kerja siswa 
o. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
3 Kegiatan Penutup 
a. Guru menutup pembelajaran dengan menanyakan 
kegiatan apa saja yang telah mereka lakukan pada 
hari ini 
b. Guru menyampaikan pesan moral dari kegiatan 
pembelajaran yang telah mereka lakukan 
c. Siswa diajak untuk menyimpulkan pembelajaran 
hari ini 
d. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak 
siswa berdoa secara bersama-sama 
 
 
Pertemuan Kedua 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1 Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam kepada 
seluruh siswa 
b. Guru mananyakan keadaan siswa dan 
menanyakan tentang kehadiran siswa 
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c. Guru mengkondisikan siswa sebelum 
memulai pembelajaran agar siswa 
termotivasi untuk mengikuti 
pembelajara. 
d. Apersepsi : guru bercerita tentang 
keadaan di lingkungan sekolah 
khusunya keadaan kelas yang 
berkaitan dengan materi 
e. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajar 
2 Kegiatan Inti 
a. Siswa dibentuk kedalam kelompok 
kecil yang terdiri dari 3-4 siswa 
b. Guru meletakkan media papan 
berpaku ini di depan kelas, dapat 
digantung atau disandarkan dengan 
benda lain. Guru juga menyediakan 
sejumlah karet gelang dengan warna 
yang berbeda-beda. 
c. Guru mendemonstrasikan secara 
klasikal cara membentuk bangun 
datar persegi dan persegi panjang 
d. Kemudia masing-masing kelompok 
diminta untuk membentuk bangun 
datar sesuai dengan kreatifitas 
masing-masing kelompok pada 
media papann berpaku. 
e. Dalam kelompok, Siswa diminta 
untuk menggambarkan hasil yang 
diperoleh pada kertas berrtitik atau 
kertas berpetak. 
f. Melalui Tanya jawab guru 
mengenalkan arti luas 
g. Siswa menentukan luas setiap 
bangun datar persegi dan persegi 
panjang yang dia peroleh 
sebelumnya. 
h. Guru membagikan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) kepada siswa 
i. Siswa diminta untuk mengerjakan 
LKS yang sudah dibagikan secara 
individu 
j. Siswa dan guru bersama-sama 
membahas hsil kerja siswa 
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k. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya 
3 Kegiatan Penutup 
a. Guru menutup pembelajaran dengan 
menanyakan kegiatan apa saja yang 
telah mereka lakukan pada hari ini 
b. Guru menyampaikan pesan moral 
dari kegiatan pembelajaran yang 
telah mereka lakukan 
c. Siswa diajak untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari ini 
d. Siswa dibagikan soal evaluasi 
e. Siswa secara individu mengerjakan 
soal evaluasi 
f. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengajak siswa berdoa secara 
bersama-sama 
 
 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
3. Sumber pembelajaran 
d. Silabus kelas 3 
e. Buku Paket 
f. Diri Siswa 
4. Media Pelajaran 
c. Papan Berpaku 
d. Benda-benda di sekeliling siswa 
I. Penilaian  
4. Penilaian Kognitif 
f. Penilaian   : Tes tertulis 
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g. Bentuk Instrumen : 5 buah soal LKS dan 10 butir soal 
objektif 
h. Skor  : Untuk setiap jawaban benar skor 20 untuk LKS  
i. Nilai  : 20 x 5 = 100 
j. Keterangan  : pembelajaran dinyatakan berhasil jika lebih 
dari 75% siswa memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 75 
 
5. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
 Pembelajaran dikatan berhasil apabila 75% siswa dapat nilai ≥ 75 
J. Lampiran 
2. Ringkasan materi 
 
  Yogyakarta,  April 2016 
Mengetahui,   
Guru kelas 3   Peneliti, 
 
 
 
  
Rohmat Nurhady, S.Pd 
NIP: 
 Yohanes Lagadoni Keraf 
NIM: 12108249051 
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Lampiran 2  
LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN 
Siklus 1  
 
 
 
 
 
No  Kegiatan Guru Siklus 1 
P 1 P2 
1.  Guru selalu menanyakan kabar siswa 3 3 
2.  Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
2 3 
3.  Guru memberikan apersepsi yang berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan 
3 4 
4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 1 4 
5.  Guru menghubungkan materi pelajaran dengan 
benda-benda nyata yang ada disekitar siswa 
2 3 
6.  Guru menyediakan media papan berpaku dan 
karet gelang berwarna 
3 2 
7.  Guru menempatkan media di tempat yang dapat 
diamati oleh semua siswa 
1 3 
8.  Guru mendemonstrasikan media papan berpaku 
dengan jelas 
3 3 
9.  Guru mengajak siswa untuk menggunakan media 
secara langsung 
1 2 
10.  Guru mempersilakan siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dipahami 
2 4 
11.  Guru mempersilakan siswa lain untuk menjawab 2 3 
12.  Guru menyediakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 3 2 
13.  Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa 1 3 
14.  Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran 
2 2 
15.  Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama-
sama pada akhir pembelajaran 
3 3 
Jumlah  32 44 
Presentase 53,33 % 73,34 % 
Rata-rata presentase 63,34 % 
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN 
 
Siklus 2 
No  Kegiatan Guru Siklus 2 
P 1 P2 
1.  Guru selalu menanyakan kabar siswa 3 3 
2.  Guru mengajak siswa berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
2 3 
3.  Guru memberikan apersepsi yang berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan 
3 4 
4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 
5.  Guru menghubungkan materi pelajaran 
dengan benda-benda nyata yang ada 
disekitar siswa 
3 4 
6.  Guru menyediakan media papan berpaku 
dan karet gelang berwarna 
3 3 
7.  Guru menempatkan media di tempat yang 
dapat diamati oleh semua siswa 
3 3 
8.  Guru mendemonstrasikan media papan 
berpaku dengan jelas 
3 3 
9.  Guru mengajak siswa untuk menggunakan 
media secara langsung 
4 4 
10.  Guru mempersilakan siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dipahami 
3 4 
11.  Guru mempersilakan siswa lain untuk 
menjawab 
2 4 
12.  Guru menyediakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) 
3 3 
13.  Guru menyampaikan pesan moral kepada 
siswa 
3 3 
14.  Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran 
4 4 
15.  Guru mengajak siswa untuk berdoa 
bersama-sama pada akhir pembelajaran 
3 3 
Jumlah  46 52 
Presentase 76,67 % 86,67 % 
Rata-rata presentase 81,67 % 
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Hasil Observasi Guru Dalam Pembelajaran 
No Kegiatan Guru Siklus 1 Siklus 2 
P 1 P2 P 1 P2 
1.  Guru selalu menanyakan kabar siswa 3 3 3 3 
2.  Guru mengajak siswa berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
2 3 2 3 
3.  Guru memberikan apersepsi yang 
berkaitan dengan materi yang akan 
diajarkan 
3 4 3 4 
4.  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
1 4 4 4 
5.  Guru menghubungkan materi 
pelajaran dengan benda-benda nyata 
yang ada disekitar siswa 
2 3 3 4 
6.  Guru menyediakan media papan 
berpaku dan karet gelang berwarna 
3 2 3 3 
7.  Guru menempatkan media di tempat 
yang dapat diamati oleh semua siswa 
1 3 3 3 
8.  Guru mendemonstrasikan media 
papan berpaku dengan jelas 
3 3 3 3 
9.  Guru mengajak siswa untuk 
menggunakan media secara langsung 
1 2 4 4 
10.  Guru mempersilakan siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum 
dipahami 
2 4 3 4 
11.  Guru mempersilakan siswa lain untuk 
menjawab 
2 3 2 4 
12.  Guru menyediakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) 
3 2 3 3 
13.  Guru menyampaikan pesan moral 
kepada siswa 
1 3 3 3 
14.  Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran 
2 2 4 4 
15.  Guru mengajak siswa untuk berdoa 
bersama-sama pada akhir 
pembelajaran 
3 3 3 3 
Jumlah  32 44 46 52 
Presentase 53,33% 73,34% 76,67% 86,67 % 
Rata-rata presentase 72,51 % 
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Lampiran 3 lembar tes siklus 1 
Soal Siklus 1 
Petunjuk Pengerjaan Soal 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling tepat 
! 
1. Sebuah papan yang berbentuk persegi panjang, dengan sisi panjangnya adalah 7 
m dan sisi lebarnya adalah 5 m. Berapakah luas dari meja tersebut... 
a.      
b. 33   
c.      
d.      
2. Sebuah pintu berbentuk persegi panjang dengan panjang 8 m dan lebar 2 m. 
Berapa luas papan tulis tersebut... 
a.      
b.      
c. 16   
d.      
3.  Berapa banyak  persegi satuan pada bangun datar di bawah ini ? 
          
          
          
          
          
          
          
 
a. 50 satuan persegi 
b. 55 satuan persegi 
c. 70 satuan persegi 
d. 75 satuan persegi 
 
4.       12 cm 
 
 
5 cm 
 
     Berapa luas bangun pada gambar diatas 
a.        
b. 80     
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c. 90     
d. 100     
 
5. Sebuah kain berbentuk persegi panjang dengan panjang 60 cm dan lebar 5 cm. 
Berapakah luas papan tersebut ? 
a. 135     
b. 120     
c. 235     
d. 300     
6. Berdasarkan gambar di bawah ini, bangun persegi tersebut  memiliki luas .... 
petak satuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. 28 
b. 35 
c. 36 
d. 42 
7.  berapa luas bangun persegi dibawah ini ? 
 
9 cm 
    
9 cm 
 
a. 56     
b. 64     
c. 72     
d. 81     
 
8. Jika sebuah kain berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 12 cm dan 
lebar 7 cm, maka luas kain tersebut adalah ....     
a. 96 
b. 84 
c. 56 
d. 35 
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9. Sebuah ubin memiliki ukuran 8 cm x 8 cm. Berapakah luas ubin tersebut ? 
a. 64     
b. 42     
c. 39     
d. 35     
 
 
10.    Berapa luas bangun datar dibawah ini ? 
 
9 m 
 
 
8 m 
 
 
a. 63     
b. 68     
c. 72     
d. 81     
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Soal Siklus II 
Petunjuk Pengerjaan Soal 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling tepat 
! 
11. Sebuah meja yang berbentuk persegi panjang, dengan sisi panjangnya adalah 7 m 
dan sisi lebarnya adalah 5 m. Berapakah luas dari meja tersebut... 
a. 29   
b. 30   
c. 33   
d. 35   
12. Sebuah papan tulis berbentuk persegi panjang dengan panjang 8 m dan lebar 2 m. 
Berapa luas papan tulis tersebut... 
a. 15   
b. 16   
c. 17   
d. 20   
13.  Berapa banyak persegi satuan pada bangun datar di bawah ini ? 
          
          
          
          
          
          
 
a. 50 satuan persegi 
b. 55 satuan persegi 
c. 60 satuan persegi 
d. 65 satuan persegi 
 
14.       15 cm 
 
 
5 cm 
 
     Berapa luas bangun pada gambar diatas 
a.        
b. 80     
c. 90     
d. 100     
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15. Sebuah papan berbentuk persegi panjang dengan panjang 70 cm dan lebar 5 cm. 
Berapakah luas papan tersebut ? 
a. 135     
b. 120     
c. 235     
d. 350     
16. Berdasarkan gambar di bawah ini, bangun persegi tersebut  memiliki luas .... 
spetak satuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. 28 
b. 35 
c. 36 
d. 46 
17.  berapa luas bangun persegi dibawah ini ? 
 
8 cm 
    
8 cm 
 
a. 56     
b. 64     
c. 72     
d. 81     
 
18. Jika sebuah kain berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 12 cm dan 
lebar 8 cm, maka luas kain tersebut adalah ....     
a. 96 
b. 75 
c. 56 
d. 35 
19. Sebuah ubin memiliki ukuran 7 cm x 7 cm. Berapakah luas ubin tersebut ? 
a. 49     
b. 42     
c. 39     
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d. 35     
 
 
20.    Berapa luas bangun datar dibawah ini ? 
 
9 m 
 
 
9 m 
 
 
a. 63     
b. 68     
c. 72     
d. 81     
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Lampiran 4 domumentasi 
 
Guru menjelaskan cara membentuk dan mencari luas bangun datar persegi dan 
persegi panjang 
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Siswa mencoba membentuk bangun datar persegi dan persegi panjang dan 
mencari luas dan keliling 
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Siswa mencoba mengerjakan soal dipapan tulis 
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Siswa secara berkelompok mencoba membentuk bangun datar persegi dan 
persegi panjang serta mencari luas dan keliling 
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Siswa mengerjakan soal di papan tulis 
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Lampiran 5 Hasil kerja siswa 
Hasil Pra Siklus  
No Nama Nilai Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
16.  ml 70  √ 
17.  Al 100 √  
18.  Ky 70  √ 
19.  Ad 40  √ 
20.  Sl 60  √ 
21.  Alf 40  √ 
22.  Ft 40  √ 
23.  Fs 100 √  
24.  Nf 40  √ 
25.  Iv 40  √ 
26.  Shf 100 √  
27.  Dhf 60  √ 
28.  Dv 30  √ 
29.  Syh 60  √ 
30.  Dn 80 √  
Jumlah 930 4 11 
Rata-rata 62 26,66 73,34 
KKM 75 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
104 
 
Hasil Siklus 1 
No Nama Nilai Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1.  ml 100 √  
2.  Al 100 √  
3.  Ky 70  √ 
4.  Ad 40  √ 
5.  Sl 60  √ 
6.  Alf 40  √ 
7.  Ft 40  √ 
8.  Fs 100 √  
9.  Nf 40  √ 
10.  Iv 40  √ 
11.  Shf 100 √  
12.  Dhf 60  √ 
13.  Dv 30  √ 
14.  Syh 100 √  
15.  Dn 70  √ 
Jumlah 990 5 10 
Rata-rata 66 33,34 66,66 
KKM 75 
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Hasil Siklus 2 
No Nama Nilai Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1.  Ml 100 √  
2.  Al 100 √  
3.  Ky 80 √  
4.  Ad 80 √  
5.  Sl 100 √  
6.  Alf 90 √  
7.  Ft 50  √ 
8.  Fs 100 √  
9.  Nf 80 √  
10.  Iv 60  √ 
11.  Shf 100 √  
12.  Dhf 60  √ 
13.    Dv 100 √  
14.  Syh 100 √  
15.  Dn 80 √  
Jumlah 1200 12 3 
Rata-rata 80 80 20 
KKM 75 
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